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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA SURABAYA

Bangsa kita memiliki banyak cerita rakyat, baik lisan maupun
yang berbentuk tulisan. Semua cerita rakyat tersebut memiliki
nilai-nilai yang diyakini oleh masyarakatnya. Berangkat dari
pemikiran itulah buku-buku semacam ini patut diterbitkan dan
disebarluaskan. Semakin banyak buku yang berkaitan dengan
pemanfaatan nilai luhur yang disarikan -dari cerita rakyat,
diharapkan generasi saat ini akan berdiri kukuh di atas kaki
sendiri, mampu dan mau berkompetisi sesuai kompetensi yang
dimilikinya.

Balai Bahasa Surabaya sebagai lembaga penelitian bahasa
dan sastra telah banyak menerbitkan buku hasil penelitian, baik
bahasa maupun sastra.

Penerbitan buku hasil penelitian mandiri “Peran Ibu dalam
Cerita Sarip Tambak Oso” oleh Balai Bahasa Surabaya bertujuan
memperkaya buku referensi tentang penelitian cerita rakyat beserta
relevansi dan potensi kemanfaatannya bagi kehidupan masyarakat
dewasa ini.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Kepala Pusat
Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, Dr. Dendy Sugono,
yang telah memberi dukungan dan bimbingan kepada kami
sehingga buku ini dapat diterbitkan.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi masyarakat.

Sidoarjo, November 2008

Drs. Amir mahmud, M.Pd.



UCAPAN TERIMA KASIH

Kami panjatkan rasa syukur ke hadirat Tuhan Seru Sekalian Alam
atas terselesaikannya penyusunan buku ini. Kami juga unjukkan
selawat dan salam terhadap junjungan kami Nabi Akhir Zaman
yang telah memberikan begitu banyak inspirasi perihal makna
ilmu pengetahuan bagi kehidupan.

Draf awal penelitian ‘Peran Ibu dalam Cerita Sarip Tambak
Oso’ ini ditulis tepat tengah Agustus 2008, ketika salah seorang
dari kami sedang dibuai oleh sebuah peristiwa personal yang
demikian menggetarkan, yakni kehadiran sang buah hati. Meski
demikian draf ala kadarnya itu pun kelar sesuai jadwal. Namun
pada proses revisi selanjutnya, kami berusaha menambah data dari
berbagai sumber dan menajamkan analisis, semacam bentuk
tanggung jawab intelektual dari kami. Hasilnya kami memperoleh
banyak data, bahkan ada di antaranya yang berpotensi kontroversi
dalam kerja analisa. Untunglah, kami menggunakan pendekatan
culture studies sebagai kerangka pikir kami, sehingga pertentangan
data itu menjadi kekayaan sebuah bangun tekstual yang menarik.
Kami pun berusaha mengkaji data-data itu, sambil memberi jalan
bagi penelitian lanjutan yang lebih mendalam, baik di bidang
sastra, maupun di luar sastra, semisal sejarah lokal dan antropologi
budaya.

Dampaknya kami harus berlarut-larut, bahkan terkesan
berlarat-larat dalam menyusun kembali mosaik teks yang berserak
itu. Tentu kerja demikian memakan waktu yang tak pendek.
Bahkan revisi melebihi tenggat waktu yang telah disepakati.
Pembahasan pun semakin meluas. Meski demikian, fokusnya kami
usahakan tetap, yaitu peran Ibu dalam cerita Sarip Tambak Oso.
Perihal bahasan yang meluas, karena kami tidak mampu menutup
diri pada perluasan kajian, seperti melihat ragam representasi
cerita Sarip Tambak Oso yang ternyata begitu memperkaya
wawasan dan pengetahuan siapapun tentang jalan panjang cerita
Sarip itu sendiri sebagai sebuah arketipe budaya, yang menyimpan
rekam jejak sistem pengetahuan dan tersembunyi sebuah sistem
ideologi.

Yang tak kalah pentingnya, kami juga meruncingkan fokus
kajian dengan membandingkan peran Ibu Sarip dengan peran Ibu
dalam cerita rakyat Nusantara lainnya seperti dari Sunda, Padang,
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dan Bali. Hal itu karena kami melihat ada persamaan sekaligus
perbedaan yang cukup signifikan antara peran Ibu Sarip dengan
para Ibu yang tersimpan dalam ingatan kolektif masyarakat
Nusantara. Dengan melakukan sedikit pembongkaran pada aras
mitologi ini, kami berharap bisa menyingkap ruang gelap yang
selama ini menyelimuti memori kolektif bangsa.

Sementara itu, terselesaikannya penelitian ini atas peran
dukungan berbagai pihak. Kami mengucapkan terima kasih kepada
Kepala Balai Bahasa Surabaya, Drs. Amir Mahmud, M. Pd. selaku
penanggung jawab. Kami sangat tersanjung atas kesabaran yang
menyufi dari Drs. Anang Santosa selaku penyunting, yang dengan
kesabaran tinggi menunggu kelarnya revisi. Buat Mbak Maria M.
Indraswari, kami ucapkan terima kasih atas kegetolannya dalam
mengingatkan kami untuk menyelesaikan penulisan ini. Kepada
Mbak Yulitin Sungkowati, selaku koordinator pengkajian, kami
juga haturkan terima kasih. Untuk berbagai pihak yang tak
mungkin kami sebut satu per satu, terutama informan, budayawan
dan kawan-kawan Balai Bahasa Surabaya, kami haturkan terima
kasih dari lubuk hati kami yang paling dalam.

Demikianlah sekapur sirih dari kami. Kritik dan saran sangat
diharapkan terhadap kajian ini, karena kami merasa penelitian ini
masih jauh dari kata sempurna. Tiada henti kami berharap semoga
hasil penelitian ini dicatat sebagai amal jariyah termasuk kategori
ilmu bermanfaat sehingga bisa menjadi tabungan amal kami di
akhirat kelak, yang terus berbunga dan beranak-pinak. Pembaca
pun bisa menggapai pencerahan seperti yang diharapkan dan
mampu meningkatkan kreativitas yang lebih cerdas.

Sidoarjo, Desember 2008

Mashuri
Naila Nilofar
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BAB I
PENGANTAR

1.1 Latar Belakang
1.1.1 Thwal Cerita Sarip Tambak Oso

Cerita Sarip Tambak Oso sangat populer di Jawa Timur. Cerita ini
termasuk lakon favorit dalam dunia ludruk. Hingga kini, tak
terhitung jumlah kelompok ludruk yang mementaskan lakon Sarip
Tambak Oso.' Seiring keberlisanan yang mengiringi kehadiran
cerita Sarip dalam kehidupan budaya di Jawa Timur, cerita Sarip
pun hadir dalam keberaksaraan. Kehadiran cerita ini sering
dipahami bukan sebatas sebagai cerita dan fiksi, karena terdapat
pandangan bahwa sosok Sarip adalah sosok historis. Hal itu bisa
dimaklumi, mengingat nama belakang Sarip yaitu Tambak Oso

! Memang sulit mencari data persisnya, tapi bagi pelaku ludruk lakon Sarip
Tambak Oso memang menarik. Berdasar data yang berhasil dihimpun, hampir
tiap tahun, Sarip Tambak Oso dipentaskan. Semisal Ludruk Budi Jaya Jombang
2007, sebuah Ludruk di Malang dalam rangka ‘Malang Kembali’ pada 2006,
pentas DEKESDA (Dewan Kesenian Sidoarjo) pada 2005 dan ludruk remaja
dari komunitas SMU Negeri 21 Surabaya tahun 2003. Baru-baru ini Ludruk
Kolaborasi antara Sanggar Seni Puspo Budoyo, Ludruk Metropolis dan
IKAMISA pada 16 Januari 2009, dengan bintang tamu Cak Kartolo. Lebih
lengkapnya data ini, disertakan pada Bab II, dalam catatan kaki. Pentas yang
tidak tercatat dan tak terlacak sangat banyak.



adalah riil sebagai nama sebuah desa, bahkan nama Sarip terpatri
sebagai nama jalan di desa Tambak Oso tersebut.’

Selama ini jika berbicara perihal cerita Sarip Tambak Oso
yang paling menonjol adalah soal heroisme, kejantanan, dan
kepahlawanan dalam menghadapi Kompeni Belanda. Sebenarnya
cerita rakyat ini memiliki potensi besar, baik dikaji dari sudut
pandang ilmu sastra maupun bidang lainnya. Tak kalah
menariknya adalah kisah-kisah fantasi yang meliputinya karena ia

? Desa Tambak Oso berada di sebelah timur paling utara wilayah Sidorajo,
termasuk kecamatan Waru. Sebelah utara sudah berbatasan dengan
Gununganyar Tambak Surabaya, sebelah timur dengan Selat Madura, sebelah
selatan Segoro Tambak, sedangkan sebelah barat dengan Tambak Sumur.
Banyak sekali data yang menunjukkan bahwa pelekatan nama desa Tambak
Oso di belakang nama Sarip menunjukkan bahwa Sarip berasal dari daerah itu.
Sidoarjo merupakan sebuah kabupaten di Jawa Timur. Berbatasan dengan
Gresik dan Surabaya (sebelah utara), Pasuruan (sebelah selatan), Mojokerto
(sebelah barat) dan Selat Madura (sebelah timur). Penyangga utama Surabaya
dan termasuk kawasan Gerbangkertosusila. Luasnya 591,59 km?. Terdiri dari
18 kecamatan. Penduduknya berjumlah 1.682.000 (tahun 2003), dengan
kepadatan 2.843 jiwa/km?® Terkait dengan Sarip, dalam Djamil Suherman,
Sarip Tambak Oso, Kisah-Kasih Seorang Ibu (Bandung: Mizan, 1986), Sarip
dikenal pemuda Tambak Oso. Dalam Suripan Sadi Hutomo, Cerita Rakyat
Surabaya (Jakarta: Grasindo, 1989), Sarip juga disebut sebagai anak Tambak
Oso. Dalam Tim Penelusuran Sejarah Sidoarjo, Jejak Sidoarjo, dari Jenggala
ke Suriname (Ikatan Mantan Pamongpraja: Sidoarjo, 2006) menyebut bahwa
Sarip memang anak Tambak Oso. Hanya saja, dalam buku ini ada kesalahan
klaim bahwa Tambak Oso sekarang menjadi Tambak Sawah, karena Tambak
Oso sendiri ada dan berdiri sendiri. Memang di sekitar Tambak Oso, banyak
desa yang diawali dan diakhiri dengan Tambak, semisal Tambak Rejo, Tambak
Sumur, Tambak Sawah, Segoro Tambak, Gununganyar Tambak (secara
administratif masuk Surabaya) dan lainnya, karena kawasan itu adalah kawasan
tambak dan dekat dengan Selat Madura. Dari beberapa informan seperti
Bambang, 39 tahun, seorang penulis cerita rakyat tinggal di Sukodono
(wawancara tanggal 24 April 2008) dan Marzuki, 60 tahun, tinggal di Sidokare,
menyebut bahwa Sarip memang anak Tambak Oso. Hanya saja, ada sebuah
temuan baru bahwa Sarip bukan asli Tambak Oso. Hal berdasarkan wawancara
dengan Abdul Wahib, 62 tahun, sekretaris desa Tambak Oso. Dikatakan, Sarip
asli Tambak Rejo. Disebut Sarip Tambak Oso, karena Sarip sering main ke
desa Tambak Oso dan jarang pulang ke rumahnya. Tentu saja, terkait dengan
klaim ini, bukan wewenang studi ini. Meski begitu dalam Bab II, akan diberi
ajang kontroversi ini dengan berusaha masuk dalam bingkai fiksi kontemporer
yang mencampur aduk fakta dan fiksi, dan memberi peluang pada para peneliti
sejarah untuk melanjutkan sebagai sebuah penulisan sejarah lokal.



selalu digambarkan digdaya, memiliki daya lebih dan sulit
ditundukkan musuhnya. Bahkan dalam dunia ludruk, lakon Sarip
Tambak Oso sudah menjelma pusat dan mapan. Tak heran bila
sebuah pentas monolog, terdapat nada gugatan terhadap
kemapanan Sarip dalam dunia pelakonan dan ‘politik’ tubuh, serta
mengembalikan Sarip dalam ruang dan waktu yang bebas dari
mitos. »

Sebenarnya buku ini juga berangan-angan melihat Sarip dari
sisi humanisnya, membongkar mitos, dan ‘bermain’ dalam
kemungkinan lain yang bisa ditimba dari potensi cerita ini
berdasarkan teks, meta-teks, maupun konteksnya. Apalagi
berdasarkan data di lapangan, Sarip berpotensi bermetamorfosis
dari cerita menjadi sejarah. Namun dalam kajian ini perubahan itu
bukan menjadi fokus kajian utama, meski juga akan disinggung
sedikit dalam rangka menggambarkan proses transformasi bentuk
penyajian cerita dan model representasi Sarip. Fokus kajian ini
tetap pada sisi lain dari cerita Sarip Tambak Oso, yang selama ini
terpinggirkan, terkesan terabaikan dan menghuni ruang subordinat,
yakni peran sang ibu.

Secara kontekstual, cerita Sarip Tambak Oso memang
menarik dan relevan dikaji karena semangat zaman mengarah
kepada kekuatan-kekuatan di luar arus besar atau mainstream, di
mana lokalitas menjadi sebuah tawaran perihal kearifan dan paham
kebenaran tunggal mulai dibaca kembali dengan beberapa
pendekatan keilmuan yang mengedepankan tentang perayaan
perspektif, yang berlandaskan semangat multikultur dan pluralisme
dalam ajang pergaulan dunia yang semakin global. Oleh karena
itu, kajian ini akan mengungkap nilai-nilai cerita Sarip yang
seiring dengan spirit zaman dan memiliki relevansi dengan kondisi
kekinian.

1.1.2 Relevansi Kajian Cerita Sarip Tambak Oso

Cerita rakyat bukan sekadar arketip usang, yang hanya menjejali
ruang ingatan kolektif masyarakat. Cerita rakyat merupakan
warisan kultural yang menyimpan sistem pengetahuan, pranata,
nilai-nilai, cerapan zaman/zeitgeist, keluhuran, dokumen sosial dan
lainnya, yang selalu menarik digali dan dibaca dalam konteks
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zaman yang berbeda, dalam rangka mengenal kembali identitas
dan Kkesejatian diri. Proyek jatidiri di Indonesia menjadi
kontekstual karena dibutuhkan pijakan identitas dalam
menghadapi laju dunia mengarah pada globalisasi, kecanggihan
teknologi, dan arus informasi yang cepat dan tak terbendung.

Hal itu sangat beralasan karena janji kemajuan yang selama
ini didengungkan, baik lewat jargon modernisasi maupun
westernisasi, tidak hanya membuat masyarakat Indonesia menjadi
materalistis, pragmatis dan selalu berorientasi pada hasil dan buta
‘buta’ pada proses, tapi telah mencabut akar kesejatian yang
terpatri dalam sistem pengetahuan dan pranata lokal yang telah
terbangun secara historis dalam cerita rakyat. Apalagi sistem
pengetahuan di Indonesia seakan-akan disapih dari tradisi karena
pengetahuan yang diterapkan adalah sistem pengetahuan dari luar
yang terkesan dipaksakan dalam penerapannya. Oleh karena itu,
muncul gejala dalam masyarakat yang terjangkit anomali akut:
secara mental tradisional, tapi secara empiris modern.

Dalam konteks itu, cerita rakyat menjadi penting karena ia
bisa berperan sebagai kumparan ketaksadaran kolektif masyarakat.
Ia juga bisa menjelma rumah ingatan atau kampung halaman
memori, di mana tiap orang bisa ‘pulang’. Ia bisa pula sebagai
pondasi nilai-nilai yang bersifat psikis, sehingga bisa sebagai
benteng untuk bertahan diri dari berbagai pengaruh perubahan

3 Kondisi ini berpotensi kemunculan gangguan psikosis, gegar budaya dan
ketidakseimbangan kesadaran publik. Imbasnya, masyarakat yang masih
berkerangka pikir tradisional itu gagap menghadapi percepatan perubahan
dunia. Akibatnya banyak yang tidak bisa bertahan dengan ego bangsanya tapi
larut dalam gelegar dunia. Apalagi arah dunia menjadi ‘desa global’ dan gejala
‘kota yang mendunia’, yang bisa meminimalkan skat-sekat geografi dan bangsa
bahkan mengaburkannya. Yang sangat mungkin terjadi dalam kondisi ini
adalah keterpecahan diri atau split personality. Memang tidak semuanya
demikian, tapi ada pengecualian. Hanya saja pengecualian di sini cenderung
esensialis, bersifat narsis, fanatis dan menutup diri pihak lain. Pengecualian
yang dimaksudkan adalah jika selama ini, globalisme dianggap meruntuhkan
nilai-nilai agama dan nilai lokal, ternyata di beberapa kasus memang semakin
menguat, seperti dalam Islam, dengan munculnya fundamentalisme dan
militanisme. Lihat Bryan S Turner, Orientalisme, Posmodernisme dan
Globalisme (Jakarta: Riora Cipta, 2002).



yang bisa mencabut akar identitas. Tentu hal ini bukanlah pseudo-
psikis, juga bukan semacam paranoid berlebihan terhadap arus
dunia. Hal itu karena kondisi kekinian Indonesia begitu ambigu:
antara masa lalu belum selesai, masa kini belum pasti, dan masa
depan yang berkabut. Kondisi itu menjadikan siapapun untuk
tangkas dalam bersikap dan memiliki perspektif dunia yang
kompleks dan holistik. Dengan kata lain, masyarakat Indonesia
harus bersikap strategis. Selain mengenali jati diri, maka anak
bangsa harus menghadapi abad futuristik. Jadi warisan tradisi
harus ‘dibaca’ dalam kapasitas spirit of age, yang tidak lagi
menyisakan trauma-trauma masa lalu, tapi bisa merespon
perubahan dengan kondisi yang pulih dari trauma dan memiliki
ego bangsa yang berdaya.

Cerita dan folklor rakyat adalah jalan menarik untuk
membangun kembali ego bangsa, sekaligus mengenalkan atau
memulangkan kembali memori kolektif masyarakat. Hanya saja,
cerita rakyat sering kurang ditempatkan pada porsi yang layak dan
penting dalam kerangka sistem pengetahuan di Indonesia. Ia
dianggap sebagai keterwakilan dari sebuah ketertinggalan nalar,
bersifat tradisional dan melulu didera jargon pelestarian tanpa
adanya ikhtiar ‘membaca’ kembali dengan tafsir kini, yang sesuai
dengan zaman. Jika hal ini dilakukan maka ego bangsa Indonesia
yang tercabik bisa dibangun kembali, karena bagaimanapun cerita
rakyat bisa menjadi soff power yang turut membangun kondisi
jiwa bangsa yang sedang dilanda gulana perihal kiblat budaya dan
tauladan.

Kondite yang selama ini perlu dirumuskan kembali adalah
menyusun strategi kebudayaan yang menempatkan bahwa elemen
tradisional itu tidak menghambat laju peradaban, karena yang
tradisi merupakan arketipe itu menjadi landasan dalam tindak
budaya. Secara genealogis, ia menyimpan sistem pengetahuan asal
dan murni. Usulan itu patut dicanangkan karena kondisi kekinian
menyiratkan ‘tumbukan waktu’, yakni ‘masa lalu, masa kini dan
masa depan’ yang datang serentak, sehingga strategi kebudayaan
pun harus saling bersinergi antara masa lalu (tradisi), kekinian,
serta pengaruh dari asing yang bercorak futuristik dan bersandar



pada kecanggihan teknologi, serta arus globalisasi yang tak bisa
ditawar lagi.*

Oleh karena itu diperlukan model pembacaan yang lain pada
karya-karya sastra dengan basis kultural, seperti yang pernah
digagas para ‘avant-gardis’ Eropa dan kaum Renaisan. Karya-
karya klasik Eropa menampilkan sebuah dunia mitologi yang
dilihat dari sudut pandang yang berbeda. Dunia tidak hanya
direpresentasikan dalam kekiniannya, tetapi alam mitologi dan
silam dihadirkan dalam sebuah ‘dunia baru’ dalam sebuah
penafsiran zaman yang tidak hanya berkutat dalam sikap
meneruskan, tetapi membuka ruang-ruang baru pada ladang makna
dan penghayatan. Tradisi bukan hadir dalam kesakralannya, yang
nir-rasional atau anti-logika, tetapi dipenuhi nuansa rasional yang
kreatif.

Dari sinilah lokal genus tak hanya dipahami dalam
kapasitasnya sebagai sebuah wilayah partisan yang terbuang dari
dunia; tetapi menjelma energi kreatif dengan progres penciptaan
yang berhadapan dengan dunia. Sepertinya permasalahan ini, yang
terkait dengan kiblat budaya dan mengemuka pada polemik
kebudayaan di awal abad ke-20, kurang disempurnakan oleh
generasi awal perumus strategi kebudayaan nasional, yang menjadi
kunci perumusan arah perjalanan kebudayaan Indonesia. Beberapa
tokoh berpolemik, sekadar menyebut adalah Sanusi Pane dan
Sutan Takdir Alisyahbana, juga pada masa Demokrasi Terpimpin
ketika kelompok Manifes Kebudayaan (Manikebu) yang
mengusung gagasan humanisme universal berhadapan dengan

* Kajian ini- menjadi relevan karena selama ini ada pemaksaan pemaknaan pada
konsep tradisional dalam strategi kebudayaan nasional. Tradisional selalu
diasosiasikan dengan ketertinggalan, kejumudan dan kontra-modern (lebih
tepatnya pra-modern, jika dilihat dari historisitas kemunculan modern). Konotasi
tradisional itu semakin terasa, ketika jargon strategi kebudayaan terletak pada
pelestarian. Pelestarian telah salah dipahami sebagai sebuah konsep yang tidak
hanya mengungkung yang tradisional agar tetap stagnan dan tak terjamah dengan
cara apapun. Ia dibiarkan mampat, dan tak bisa diotak-atik; demi tata nilai yang
terkandung di dalamnya. Jelas, ini yang menjadi pembusukan budaya dan
hilangnya ruh kreatif yang menjadi dasar sebuah kebudayaan. Bukankah
kebudayaan juga menyimpan sebuah energi kreatif dan dinamika, bukankah
kebudayaan juga kata kerja? Lihat Ignas Kleden, “Berpikir Strategis tentang
Kebudayaan™. Prisma No. 3, Tahun XVI Maret 1987.



kelompok dan Lekra (Lembaga Kebudayaan Rakyat) yang
mengusung ideologi kesenian realisme sosial.’

Ada ihwal yang masih karut marut dalam jargon yang
menjadi perdebatan penentuan kiblat kebudayaan itu. Dalam satu
sisi, Indonesia masih dihidupi dan menghidupi tradisi, melalui
pergulatan yang tak henti. Dunia yang diandaikan Barat (meskipun
pada dataran lain bisa saja tidak, bisa saja dunia itu lain-lainnya,
tetapi sepanjang milenium kedua ketika menyebut Dunia sama
dengan Barat), tak pernah hadir dalam kesadaran sejarah dan
kognisi masyarakat Indonesia secara utuh. Indonesia pun tak bisa
mengklaim sebagai penerus modernisme —bagi mereka yang anti
tradisi, karena Indonesia lahir dari rahim kebudayaan sendiri, yang
memiliki tradisinya sendiri dengan watak persilangan dan hibrida.
Indonesia, dalam entitas kebudayaan, juga memiliki puncak-
puncaknya sendiri. Dari jargon berkiblat ke Barat, bisa dirunut
bahwa sebagian pendukungnya merasa takut dianggap
kungkungan tradisional memisahkan mereka dari nafas modern
yang merujuk pada kemajuan; meskipun sebenarnya modern
dalam berbagai peradaban dunia manapun memiliki fasenya
sendiri.

Pada titik ini, seharusnya Indonesia —dan medan makna yang
berada di sekitar—harus menjadi ‘modern’ seutuhnya.
Pertaruhannya bukan pada sublimasi ruang dan waktu, tapi pada
koherensi dan cara pandang terhadap dunia dan permasalahannya,
yakni pada progres pada diri dan kultur, serta ego yang harus
ditumbuhkembangkan  dalam  kerangka dunia, sekaligus

3 Pihak-pihak yang terlibat dalam Polemik Kebudayaan saling bersitahan dalam
penentuan arah kiblat budaya. Ada yang beranggapan sebagai anak kandung
kebudayaan dunia dan mengarah ke Barat dengan jargon modern. Ada pula
yang berkiblat ke Timur, terutama ke India. Lihat Aoh Kartamiharja, Polemik
Kebudayaan (Jakarta: Pustaka Jaya, 1983). Untuk soal pertentangan antara
Lekra dan Manikebu, lihat D.S. Moeljanto dan Taufiq Ismail, Prahara Budaya,
Kilas Balik Ofensif LEKRA/PKI Dkk (Bandung: Mizan, 1995), Rhoma Dwi AY
dan Muhiddin M Dahlan, Lekra Tak Membakar Buku (Yogyakarta:
Merakesumba, 2008) Yahaya Ismail, Pertumbuhan, Perkembangan dan
Kejatuhan Lekra di Indonesia (Kualalumpur: Dewan Bahasa, 1972), atau
Goenawan Mohamad, Kesusastraan dan Kekuasaan (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2003), hal 11—S54, perihal “Peristiwa ‘Manikebu’: Kesusastraan Indonesia dan
Politik di Tahun 1960-an”.



menyikapinya.® Yang pertama-tama digarap bukan persoalan

bentuk, yang seringkali menjebak tetapi inti dari pergulatan sejarah
bahwa yang bernama ‘modern’, bukan semata pendewaan nalar,
tapi sebuah rasionalitas yang berakar dan bersumber dari tradisi
sendiri7. Agenda pertama yang didengungkan adalah membongkar
mitos.

Dengan kata lain, pada hakikatnya, dalam mendedah tentang
problematika kultur tersebut, pertama-tama yang harus disadari
bukan pada masalah yang tampak permukaan. Jika sebuah kultur

¢ Terkait dengan fase ini, sebenarnya sudah banyak yang berusaha merunut
kembali kesalahkaprahan dan akutnya ego bangsa, dengan mendedahkan tahap-
tahap historis dari perjalanan budaya. Namun, sebagian besar di antaranya
selalu menghadapkan Indonesia (sebagai timur dan tradisonal) dengan Barat
(yang modern) secara vis a vis. Jarang yang mencoba mengurai dengan nalar
kultural bahwa Indonesia memiliki sejarah sendiri, yang berbeda dengan
mereka. Jika runutan itu dimulai dari sini, tentu lebih banyak kemungkinan
yang bakal berbiak dan bisa menempatkan Indonesia sebagai sebuah entitas
yang lebih berwibawa dan tidak terkungkung dalam kejumudan tradisi,
sebagaimana yang diangankan oleh para pemuja Barat secara an sich itu. Jika
Barat berada di akhir sejarah seperti yang diungkap oleh seorang penyair
Meksiko Octavio Paz, bisa saja Indonesia pun sama, hanya saja dengan
paradigma sejarah yang berbeda dan dari sudut pandang lain. Dengan
demikian, Indonesia tak perlu langsung berhadapan dengan Barat dalam arti
masing-masing menjadi cermin, tetapi masing-masing menjadi dirinya sendiri.
Apalagi pada dasarnya unsur-unsur Barat (yang terlanjur dikognisi sebagai
asing itu) juga sebagai salah satu unsur pembentuk kebudayaan Indonesia.

7 Yang perlu diketahui, bahwa mitos tidak hanya bahasa atau sesuatu yang tidak
berguna dalam perjalanan sebuah bangsa. Sebenarnya dalam konsep mitologi,
juga berkutat mengenai perilaku, kognisi dan sebuah cara memahami dunia.
Mitos berdimensi pada nir-indera, sehingga selalu diperlawankan dengan logos.
Sasarnya konsep ini selalu dilekatkan pada masyarakat pra-modern untuk
memperteguh bahwa dunia selalu bersifat tetap. Diandaikan ada waktu dan
ruang lain yang mengatasi dunia kini, sehingga dunia kini hanya sekadar
inskripsi dari dunia antah berantah. Hal ini tentu akan menemukan kontradiksi
manakala mitos ternyata berjangkit pada masyarakat yang lebih maju, modern
katakanlah, meskipun modern sendiri telah menjadi mitos dan berganti baju
dengan posmodern (istilah ini dipakai, jika menganggap tata laku dunia sebagai
kesatuan, bukan sebagai sebuah wilayah yang carut marut; pada kenyataannya
dunia memang tak pernah tunggal). Seharusnya posisi mitos menjadi demikian
penting, sekaligus ambigu dan ambang, sekaligus memperjelas posisi hubungan
diri dan dunia kini, dalam konteks egosentris yang terbangun dalam kultur yang
dinamis.



diandaikan tubuh-jiwa maka penikaman pada sumsum kultur akan
memberikan sebuah rangsangan hebat, agar warna darah, luka, dan
segala retak jiwa yang selama ini terpendam dan dianggap sebagai
‘penyakit kultural’, luka sejarah atau ‘celah memori yang hilang’,
bisa sembuh, mendapatkan tempat yang layak dan bisa terlepas
dari trauma-trauma masa lalu yang mengganggu. Selama ini
penyembuhan trauma sejarah dan luka budaya pernah dicoba
secara komprehensif dan menyeluruh, sehingga kerap derap
langkah bangsa seperti selalu terseret ke konflik dan trauma masa
lalu. Agar segala ingatan dan memori bangsa menjadi bening,
inspiratif dan memunculkan ruh kreatif maka kekonyolan,
ketragisan narasi, luka masa lalu dengan kilatannya yang
menggetarkan, harus dituntaskan dengan rekonsiliasi dan jalan-
jalan kreatif, terutama dalam wilayah humaniora yang memang
dekat dengan masara kesadaran dan ketaksadaran kolektif tersebut.
Misalnya dengan ‘membaca’ kembali mitos, sejarah dan cerita-
cerita yang mengabadikan luka sejarah dalam alur-alurnya.

Lewat pembacaan kembali pada karya sastra dan cerita-cerita
rakyat yang dilisankan, kesengkarutan ketaksadaran ini bisa
dirunut, bukan dalam kapasitas representasi kejumudan kembali,
tetapi menelusuri dan menapak jejak dari celah yang pernah ada,
yang sempat terekam dan tertangkap, sehingga kesejatian dan ego
bangsa yang terpuruk ini bisa dipupuk yang bisa membangkitkan
kebanggaan tersendiri sebagai sebuah komunitas yang bermartabat
dan memiliki kekhasan yang setara dengan warga dunia lainnya.

Pertimbangan-pertimbangan tersebut sangat tepat sebagai
alasan kenapa penelitian ini mengangkat topik tentang cerita rakyat
Sarip Tambak Oso, dengan fokus peran ibunya. Alasan Sarip
Tambak Oso sebagai bahan kajian di antaranya: Perfama, Sarip
Tambak Oso sangat populer di kalangan masyarakat Jawa Timur.
Ceritanya sering diangkat sebagai lakon ludruk, baik itu yang
dipentaskan pelajar, mahasiswa maupun ludruk profesional.®
Kepopulerannya serupa dengan lakon populer lainnya, seperti

8 Bahkan pentas ludruk di luar Jawa Timur, juga mengangkat lakon Sarip atau
terisnpirasi oleh lakon ini. Misalnya pentas Loedroek ITB pada 30 November
2008, di auditorium ITB Bandung.



Sogol Pendekar Sumur Gemuling, Branjang Kawat, Sawunggaling
dan lainnya. Bahkan, sebuah ‘performance’ teater modern juga
mementaskan lakonnya. Kedua, lakon ini sangat kaya untuk dilihat
dari berbagai perspektif, misalnya gender, poskolonial, konfigurasi
bentuk seni, nasionalisme dan lainnya.

Alasan kedua itu cukup potensial untuk dieksplor menjadi
kajian yang menjunjung tinggi spirit of age, sehingga bisa
memunculkan sebuah hasil kajian yang berspektrum luas. Jika
dibaca dalam kerangka poskolonial, cerita Sarip Tambak Oso,
mewakili kalangan subaltern atau marjinal dalan ranah
kolonialisme. Dengan demikian, ada teks-dalam yang patut
diungkap dalam kerangka pergumulan antara ‘pinggiran’ dan
‘pusat’ karena bagaimanapun cerita atau sejarah mapan memang
berkecenderungan berpusat pada elit dan menghapus yang
pinggiran.

1.1.3  Peran Ibu sebagai Fokus Kajian

Kajian ini difokuskan pada peran dan posisi Ibu Sarip karena
dalam cerita (dengan berbagai mode representasi), Ibu Sarip
cenderung menempati posisi subordinat, padahal sang ibu inilah
sejatinya ordinasi dari kerangka cerita Sarip Tambak Oso, dengan
semangat heroiknya. Dengan kata lain, pengkaji menemukan
adanya sebuah simpul penting bahwa peran Ibu Sarip tidak bisa
dipandang sebagai pelengkap penderita semata karena posisinya
cukup penting dan sebagai penggerak isntrumen cerita kehidupan
Sarip.

Marjinalitas Sarip dan ibunya sangat tepat diangkat karena
ragam perspektif dalam cerita Sarip Tambak Oso adalah sebuah
cara pandang ‘kelas’ yang utuh. Materinya dari kelas marjinal,
perspektif dunianya juga dari kalangan marjinal. Dari fokus ini
bisa diperoleh sebuah pola menarik terkait dengan oposisi pusat-
pinggiran, karena pinggiran selalu saja bergeser ke arah pusat.
Dengan sering diangkatnya cerita Sarip dalam lakon ludruk, teater,
performan, cerita rakyat dan novel, maka laku penggeseran dan
pembalikan itu bisa dimaknai sebagai upaya decentering. Namun
decentering itu hanya milik Sarip dan tak dibarengi dengan upaya
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‘pembalikan’ di sisi lainnya, terutama pada peran dan posisi sang
ibu.

Ibu Sarip yang dalam hipogram berposisi marjinal, dalam
berbagai mode representasi/teks turunan juga masih saja
digambarkan marjinal.” Ibu Sarip selalu bercitra gembel, janda,
miskin, lemah dan ‘tak berkuasa’, padahal nyawa Sarip tersimpan
dalam dirinya. Posisi itu kerap berbanding terbaik dengan sosok
Sarip. Ia kerap terbungkus dalam heroisme, kultus, pemujaan tidak
masuk akal, bahkan sudah mengarah pada cerita Sarip sebagai
epos ‘besar’ dan dimitoskan. Dari kondisi ini perlu direkonstruksi
kembali pandangan ideal pada posisi Sarip dan ibunya, sehingga
realitas ideal bisa terbuka tanpa harus terjebak pada romantisme
dan melankoli Sarip-Ibu dalam sebuah jalinan proporsi yang tidak
adil.

Dalam konteks memandang peran Ibu Sarip dalam bangunan
cerita, terdapat asumsi, Sarip Tambak Oso menempati wilayah
prefiles/hak istimewa dalam struktur naratif karena secara
psikososial masyarakat Indonesia adalah patriakhal, sehingga
memori kolektifnya masih dipenuhi dengan pandangan-pandangan
yang bernuansa gender. Padahal jika ditilik lebih jauh, ada
beberapa hal yang menarik dari Ibu Sarip. Oleh karena itu,
diupayakan mendekati cerita Sarip dengan pendekatan anti epik,
dengan harapan bahwa marjinalitas Ibu Sarip bisa terlepas dari
konteks ideologi patriakhal, tapi masuk wilayah moral, sehingga
bisa menempatkan Sarip sebagai anak, yang tentu saja sulit
dilepaskan dari peran dan eksistensi ibunya.

Dengan demikian ada beberapa hal menarik yang hendak
dikaji dalam pembahasan ini. Pertama, sosok Sarip sebagai wong
cilit yang berhadapan dengan hegemoni kekuasaan. Nilai-nilai
yang terkandung di dalam cerita ini tidak hanya berkutat pada
kepahlawanan Sarip tapi kondisi Sarip sebagai manusia yang juga
diliputi nuansa kemanusiaan, karena Sarip sebagai si yatim harus
berhadapan dengan dinding birokrat bangsanya sendiri dan
kekuasaan Belanda. Kondisi itu memunculkan sebuah tragik-
komik, bahkan humor pahit. Tentu saja hal itu terlepas apakah
Sarip sebagai sosok fiksi atau fakta, tetapi citra dirinya telah

° Istilah hipogram/teks asal dan teks turunan meminjam dari kaidah interteks.
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mewakili kalangan pinggiran, yang bisa sebagai penggugah atau
bersifat inspiratif yang kental nuansa manusianya. Selama ini Sarip
selalu ditampilkan secara heroik, yang berpotensi mengubur tilas
kerapuhannya sebagai manusia, di antaranya ketergantungannya
pada sang ibu. Tentu saja dalam bangunan cerita Sarip, tersimpan
aspek-aspek simbolik dan sistem nilai yang bisa dijadikan acuan
perihal konsepsi manusia yang lebih manusiawi.

Kedua, perihal Ibu Sarip yang kerap menempati wilayah
pinggiran dalam cerita. Untuk masalah ini akan dibandingkan
dengan beberapa cerita rakyat Nusantara, yang juga menempatkan
posisi ibu pada wilayah marjinal, padahal sebenarnya posisi ibu
adalah penggerak cerita. Di antaranya adalah Malin Kundang
(Padang), Sangkuriang atau Legenda Tangkuban Perahu (Sunda),
Calon Arang (Bali), dan para Ibu Janda/Mbok Rondo dalam cerita
Nusantara lainnya. Tokoh perempuan perkasa dalam cerita rakyat
Nusantara sangat banyak, namun bila digandengkan dengan si
anak yang heroik, maka sang ibu tampak tak berperan, bahkan
terlihat perangainya yang buruk. Muncul asumsi, ada pola khusus
antara ibu dan anak dalam cerita rakyat Nusantara yang bisa
digunakan untuk menguak ‘memori kolektif’ yang tersimpan
dalam kesadaran kolektif masyarakat, apalagi model cerita
Nusantara sangat khas, karena sebagian besar cerita selalu
menggambarkan peran orang tua tunggal/janda.

Berdasar latar belakang masalah dan fokus kajian, terdapat
beberapa rumusan masalah yang akan digali lebih dalam, di
antaranya: Pertama, tentang ragam persepktif dan representasi
cerita Sarip Tambak Oso; Kedua, peran Ibu dalam cerita Sarip
Tambak Oso; Ketiga, perbandingan peran Ibu dalam cerita Sarip
Tambak Oso dan cerita rakyat Nusantara lainnya.

1.2 Semacam Manfaat

Tujuan penelitian ini di antaranya: Pertama, untuk merunut jejak-
jejak cerita Sarip Tambak Oso dalam beberapa bentuk penyajian,
mulai lisan, tulisan, dan konfigurasi seni lainnya. Hal itu karena
sebagai sebuah cerita rakyat yang populis Sarip kerap menjadi
sumber inspirasi dari berbagai bentuk seni lainnya. Dari beberapa
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sajian itu, ada penekanan yang berbeda terkait pemaknaan dan
penafsirannya.

Kedua, menguak peran Ibu dalam Sarip Tambak Oso. Dalam
beberapa sajian tentang cerita Sarip Tambak Oso, baik dari lisan,
tulisan, dan panggung, Ibu Sarip menempati wilayah subordinat,
sebagai objek, pemeran sampingan, bahkan dalam taraf tertentu
menjadi korban atau yang paling menderita di antara tokoh-
tokohnya.

Ketiga, mengungkap pola khusus ibu dan anak dalam Sarip
Tambak Oso dan beberapa cerita rakyat Nusantara yang
menempatkan anak sebagai tokoh sentral dan ibu tokoh pinggiran,
bahkan ‘jahat’ dan tak berbelas kasih. Hal itu karena modus cerita
lisan di Nusantara sering menggunakan Ibu sebagai sebuah
prototipe khas: orang tua tunggal/janda.

Selain tujuan, penelitian ini juga memiliki semacam manfaat,
baik manfaat secara teoritis maupun praktis. Perfama, dengan
diketahuinya beberapa cerita Sarip dalam berbagai formula, baik
lisan, tulisan maupun pelakonan, maka bisa diketahui seberapa
jauh implikasi dan keberpunyaan masyarakat pada cerita ini atau
Jjuga bisa dijadikan semacam barometer, seberapa jauh masyarakat
mendayagunakan cerita ini dalam sistem dan nilai yang berlaku
dalam kehidupan. Secara teori, maka hal itu bisa memberikan
manfaat secara intelek dan ilmiah.

Kedua, dengan terkuaknya peran Ibu Sarip, maka akan
diperoleh beberapa sosok seorang ibu, yang dalam jagat mitologi
Nusantara menempati wilayah sentral dan penting. Hal ini
diupayakan untuk menempatkan posisi Ibu pada porsi yang
semestinya tanpa campur tangan ideologi patriakhal yang
tersimpan dalam bangun cerita yang kerapkali menghapus dimensi
ideal perempuan/ibu dalam sebuah struktur narasinya.

Ketiga, dengan diketahuinya perbandingan peran Ibu dalam
Sarip Tambak Oso dan peran Ibu dalam cerita rakyat Nusantara,
‘bisa didapatkan satu gambaran ideal yang penuh dengan surga
inspirasi untuk melihat pola ketaksadaran masyarakat kita yang
menempatkan Ibu pada ruang-ruang khusus yang sebenarnya bisa
membunuh peran Ibu sendiri karena kerap digambarkan sebagai
pihak yang memiliki otoritas penuh, pemutlakan, penuh muslihat,
cenderung pemarah dan mengutuk. Korelasi antarcerita bisa
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dijadikan pijakan untuk memahami mentalitas masyarakat yang
cenderung meminggirkan nalar dan kerap merayakan amuk
sebagai jalan keluar.

1.3 Kerangka Teori
1.3.1 Anima-Animus (Ketaksadaran Kolektif)

Dalam pandangan psikologi Carl Gustav Jung mengenal ada sisi
ketaksadaran kolektif yang selalu berupa arketipe-arketipe yang
sama yang ada sejak permulaan. Arketipe-arketipe itu sangat
mempengaruhi atau sering amat mengganggu ego. Arketipe yang
dimaksudkan adalah shadow, anima dan animus.

Menurut Jung, dari ketiga arketipe itu, yang paling mudah
dikenali dan dialami adalah shadow karena sifatnya sebagian besar
bisa disimpulkan dari isi ketaksadaran personal. Shadow adalah
suatu problem moral yang menantang keseluruhan kepribadian
ego, karena tak seorang pun dapat menyadari shadow-nya tanpa
usaha moral yang besar. Untuk menjadi sadar akan hal itu manusia
diandaikan mengenal aspek-aspek gelap dari kepribadian sebagai
aspek yang ada dan riil. Shadow lebih mudah dipahami dalam diri
manusia. Arketipe lainnya yang tidak mudah dipahami adalah
anima dan animus. Anima adalah suatu arketipe yang ditemukan
pada pria. Anima dianggap sebagai Eros yang bersifat Ibu. Elemen
yang melingkupi, merangkul, yang memakan habis jelas mengacu
kepada ibu (kata Ibu, bukan dalam arti harfiah tetapi sebagai suatu
simbol dari segala sesuatu yang berfungsi sebagai ibu) yaitu
kepada hubungan putra dengan ibu sesungguhnya, dengan citra
ibunya dan dengan wanita yang bertindak sebagai ibunya.

Tetapi dalam sebuah struktur ego, pola yang ada tidaklah
gambling. Dalam konsep Anima ini ada beberapa hal yang
dirangkai dalam jiwa (ketaksadaran kolektif) sebagai hubungan
putra dan ibunya. Kehausan putera akan hidup akan dunia yang
tidak terpuaskan harus dianggap serius. Dalam diri anak terdapat
suatu keinginan untuk menjamah realitas, merangkul dunia dan
menyuburkan dunia ini. Tetapi sang putera hanya berhasil

' Carl Gustav Jung, Menjadi Diri Sendiri; Pendekatan Psikologi Analitis
(Jakarta: Gramedia, 1987), hal. 99.
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membuat serangkaian langkah awal, lantaran inisiatif dan daya
berdikarinya dilumpuhkan oleh kenangan tersembunyi akan dunia
dan kebahagiaan yang diperoleh sebagai suatu pemberian dari ibu.
Karena hubungan ibu dan anak seperti ini terwujudlah suatu
arketip purba dan paling suci yaitu perkawinan ibu dengan anak.
Dibandingkan mite-mite lain, mite ini lebih tepat dalam
melukiskan ketaksadaran kolektif. Dalam taraf ini ibu sekaligus
tua dan muda, Demeter dan Persephone, dan putranya sekaligus
suaminya, dan bayi yang masih menetek yang masih tidur dalam
bentuk bulat (bandingkan bayi dalam plasenta). Ketaksempurnaan
hidup nyata dengan segala penyesuaian yang sukar dan berat serta
kekecewaan beruntun pasti tak dapat bersaing dengan suatu
kesempumaan yang tak terlukiskan itu. Dengan demikian, realitas
empiris yang disimpulkan dalam konsep anima merupakan isi
ketaksadaran sangat dramatis."!

Di sisi lain, karena sebagaimana pria diimbangi dengan
elemen feminin demikian pula wanita diimbangi dengan elemen
maskulin. Sebagaimana ibu rupanya menjadi medium utama dari
faktor penyebab proyeksi bagi pria, demikian juga bapak untuk
anak puteri. Faktor penyebab proyeksi dalam wanita disebut
animus yang berarti akal budi atau rasio. Animus berhubungan
dengan Logis bersifat bapak sebagaimana dengan anima dengan
Eros yang bers1fat Ibu. Animus terdiri dari opini-opini dan bukan
refleksi-refleksi.'

Dalam kedua aspek, positif dan negatif, hubungan
anima/animus selalu penuh dengan animositas, yakni yang bersifat
emosional, dan sebab itu bersifat kolektif. Pada prinsipnya,
pengaruh Anima dan Animus terhadap ego sama. Pengaruh itu
sangat sulit dilenyapkan karena: perfama, ia sangat kuat dan
langsung mengisi kepribadian ego dengan suatu perasaan benar
dan kebajikan yang tak tergoncangkan. Kedua, sebab dari
pengaruh itu diproyeksikan dan kellhatan muncul dalam objek-
objek atau situasi objektif.

Otonomi ketaksadaran kolektif menjelmakan diri dalam rupa
Anima dan Animus. Keduanya itu menjelmakan isi ketaksadaran

" Ibid. hal. 110.
12 Ibid. hal. 115.
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tertentu yang dapat dipadukan ke dalam kesadaran kalau
dibebaskan dari proyeksi. Sejauh ini dua figure (Anima-Animus)
mewakili fungsi-fungsi yang menyaring isi-isi ketaksadaran
kolektif masuk ke dalam pikiran yang sadar. Akan tetapi mereka
berlaku sebagai Anima dan Animus hanya selama kecenderungan-
kecenderungan dari kesadaran dan ketaksadaran tidak berbeda
terlalu besar.”

Jung juga melihat ada beberapa aspek positif Anima (aspek
wanita dalam kepribadian manusia), yang mencerminkan peran
Ibu, di antaranya adalah pembimbing, pengantara, pelindung,
centering, cepat ambruk dan bangkit lagi, tahan derita, cinta, tahan
isolasi, kebenaran dan kejujuran dan masih banyak lagi.'*
Selanjutnya, dalam tipe-tipe wanita, Jung melihat bahwa tipe
sebagai Ibu adalah tipe utama/pertama, karena menemukan
identitas dan kepuasan dalam mengasuh, ‘dia amat berarti bagi
setiap orang karena dia memberikan kehidupan bagi anak-anak’."”

1.3.2 Teori Kajian Budaya (Cultural Studies)

Sebagai produk budaya, sastra juga integral dengan unsur budaya
lainnya untuk bermain dalam ruang kebudayaan secara
menyeluruh. Lewat sastra, bisa ditemukan keberadaan, kesadaran
dan warna masyarakat yang menjadi latarnya. Kajian budaya
memberikan ruang yang cukup luas untuk mendialogkan berbagai
produk budaya, mulai dari sastra dengan politik, sosial, budaya
dan bidang lainnya. Dari pertemuan dengan berbagai produk
budaya itu, peran sastra bisa menjadi signifikan dalam kerangka
kebudayaan, juga bisa terlihat kekuatan sastra dengan meta-
teksnya dalam mempengaruhi dan mewakili budaya
masyarakatnya.

Kutha Ratna menjelaskan, dalam teori kontemporer, terutama
Kajian Budaya, karya sastra bukan semata-mata dinilai atas dasar
ciri-ciri imajinatif kreativitas, tetapi juga bagaimana wacana

" Ibid. hal. 116.

" Lihat Alfons Sebatu, Psikologi Jung, Aspek Wanita dalam Kepribadian
Manusia (Jakarta: Gramedia, 1994).

5 Ibid. hal. 109.
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dioperasikan dalam kerangka imajinasi dan aktivitas kreatif itu
sendiri sehingga menghasilkan pemahaman alternatif yang
memperjelas hakikat kenyataan dalam masyarakat. Lebih jauh
Ratna menjelaskan, karya sastra bukanlah wakil subjek kreator
secara  individual, melainkan subjek  kolektif, subjek
transindividual. Karya sastra bercerita tentang manusia dalam
masyarakat, sama seperti sejarah, sosiologi, antrolopologi,
psikologi dan sebagainya.'s

Kiranya, kondisi pisau bermata dua dalam kajian budaya
itulah yang sempat ‘dipersoalkan’ oleh para ahli sastra. Sementara
itu, menurut Baker'’, meskipun karya tekstual tampil dengan
banyak sampul, termasuk ‘kritik sastra’, namun tiga cara analisis
yang cukup terkemuka dalam cultural studies adalah: semiotika,
teori narasi, dan dekonstruksionisme. Semiotika mengeksplorasi
bagaimana makna yang terbangun oleh teks telah diperoleh
melalui penataan tanda dengan cara tertentu dan melalui kode-
kode budaya. Analisis ini banyak mengambil dari ideologi dan
mitos teks. Kedua, teks sebagai narasi. Teks mengisahkan cerita,
baik itu tentang teori relativitas Eisntein, teori identitas Hall
maupun serial dalam televisi/pertunjukan teater. Konsekuensinya,
teori narasi memainkan suatu peran dalam cultural studies. Narasi
adalah penjelasan yang tertata urut yang mengklaim sebagai
rekaman peristiwa. Narasi merupakan bentuk terstruktur di mana
kisah membuat penjelasan tentang bagaimana dunia ini. Narasi
menawarkan kerangka kerja pemahaman dan aturan acuan tentang
bagaimana tatanan sosial dikonstruksi dan dalam melakukan hal
ini narasi menyuplai jawaban atas pertanyaan: bagaimana

seharusnya kita hidup.
Hal ketiga yang menjadi pisau analisa dalam cultural studies
adalah dekonstruksionisme. Baker menjelaskan,

dekonstruksionisme diasosiasikan dengan ‘pelucutan’ yang
dilakukan Derrida (filsuf dan pemikir Perancis) atas oposisi biner
dalam filsafat Barat dan perluasannya pada bidang sastra (misalnya

!6 Lihat Nyoman Kutha Ratna, Poskolonialisme Indonesia, Relevansi Sastra
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal. 259.
17 Chris Baker, Culture Studies (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2004), hal. 32.
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Paul de Man) dan teori pascakolonial (misalnya Gayatri Spivak)'®.
Mendekonstruksi  berarti ambil bagian, melucuti, untuk
menemukan dan menampilkan asumsi teks. Secara khusus
dekonstruksi melibatkan pengungkapan oposisi konseptual
hierarkis, yang menjamin kebenaran dengan menyingkirkan dan
mendevaluasi bagian ‘inferior’ dari oposisi biner tersebut. Tujuan
dekonstruksi bukan hanya membalik urutan oposisi biner tersebut,
melainkan juga menunjukkan bahwa mereka saling berimplikasi.
Ditegaskan Baker, dekonstruksi berusaha menampakkan titik-titik
kosong teks, asumsi yang tak dikenal yang melandasi operasi
mereka. Salah satu masalah dekonstruksi adalah bahwa dia harus
menggunakan bahasa yang sangat konseptual yang ingin
ditelanjanginya. Di sisi lain, Derrida juga berusaha memperjelas
ketidakmenentuan makna."

Tiga cara analisa itu menjadi cara yang ‘bersenyawa’ dalam
penelitian ini karena ketiganya sebagai pilar cultural studies. Di
sisi lain, dalam penelitian ini, teori identitas menempati posisi
urgen, karena ideologi yang diusung dalam penelitian ini adalah
menelusuri identitas yang mengarah pada semangat ‘post-tradisi’.
Perihal Identitas, Cavallaro mengungkap, manusia dan
lingkungannya memperoleh makna dari keterpautannya dengan
konstruksi-konstruksi simbolik.” Diandaikan bahwa elemen-
elemen fisik, psikologis, politis, ideologis, seksual dan rasial
memainkan sebuah peran kunci dalam konstuksi identitas.
Identitas dalam pandangan Barker, sepenuhnya merupakan
konstruksi sosial dan tidak mungkin ‘eksis’ di luar representasi
budaya dan akulturalisasi.”'

Baker juga telah menegaskan, telah diperdebatkan bahwa
identitas merupakan ‘seluruh aspek’ budaya, yang spesifik
menurut ruang dan waktu tertentu. Hal itu berarti bentuk identitas
dapat berubah dan terkait dengan berbagai konteks sosial dan
budaya. Gagasan bahwa identitas bersifat plastis dipertegas oleh

'® Ibid, hal. 33.

'° Ibid. hal. 34.

2 Dani Cavallaro, Critical and Cultural Teory, Teori Kritis dan Teori Budaya
(Yogyakarta: Niagara, 2004), hal. 131.

2! Lihat Chris Baker. op.cit. hal. 170.
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argumen yang disebut anti esensialisme strategis. Menurut versi
ini, kata-kata tidak dipandang memiliki acuan dengan aspek
esensial atau universal, karena bahasa ‘mencipta’ daripada
‘menemukan’. Dengan demikian, identitas adalah konstruksi
diskursif yang berubah maknanya menurut ruang, waktu dan
pemakaian.”* Di sisi lain, Gayatri Spivak menawarkan konsep
esensialisme strategis, dengan satu acuan agar dalam pencarian
identitas tidak terjadi ‘fundamentalisme’ dan fanatisme identitas
sehingga bisa mengungkung dalam kedirian yang akut.

Dalam  perkembangannya, identitas memang telah
berkembang menjadi tidak sekadar identitas budaya atau deskripsi
diri, tetapi juga soal label sosial. Giddens via Baker”> menegaskan:
‘Identitas sosial... diasosiasikan dengan hak-hak normatif,
kewajiban saksi, yang pada kolektivitas tertentu, membentuk
peran. pemakaian tanda-tanda yang terstandardisasi, khususnya
yang terkait dengan atribut badaniah umur dan gender, merupakan
hak yang fundamental di semua masyarakat, sekalipun ada begitu
banyak variasi lintas budaya yang dapat dicatat’. Di sisi lain,
Weeks via Baker menegaskan, identitas adalah soal kesamaan dan
perbedaan tentang aspek personal dan sosial, tentang kesamaan
Anda dengan sejumlah orang dan apa yang membedakan Anda
dari orang lain.*

Identitas dalam pandangan antropolog terkait dengan konsep
diri dalam budaya. Konsep itu dalam kajian etnograf, menyangkut
tentang pemerian warna lokal yang berbeda atau sama dengan
kawasan lain. Sementara itu Edward W. Said dan Amin Maalouf
memiliki pandangan tersendiri perihal identitas.”> Hal itu karena
mereka adalah kaum diaspora yang terusir dari tanah kelahirannya
dan menghabiskan hidupnya di negeri asing. Identitas yang
digambarkan bukanlah identitas diri semata yang utuh, tetapi
tentang identitas dan ingatan yang retak. Tentu, itu berbeda dengan
retaknya identitas dalam masyarakat postmodern.

22 Ibid. hal. 170—1.

2 Ibid. hal. 172.

2 Ibid.

2 Lihat Edward W Said, Out of Place, Sebuah Memoar (Yogyakarta: Jendela,
2002), dan Amin Maalouf, The Name of Identity (Yogyakarta: Resist Book,
2006).
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1.4 Kajian Pustaka

Cerita Sarip Tambak Oso merupakan objek penelitian menarik.
Oleh karena itu, sudah banyak kajian terhadapnya, baik dari kajian
sastra lisan maupun sastra tulis. Dalam kesempatan ini, akan
dinukil beberapa kajian tersebut dengan tujuan untuk
memposisikan kajian ini di antara kajian-kajian cerita Sarip yang
sudah ada. Berdasarkan penelusuran, setidaknya terdapat tiga
kajian ilmiah yang pernah membedah cerita Sarip.

Ida Tri Hartati, 1996, dalam skripsinya ‘Transformasi Lakon
Ludruk “Sarip Tambak Yoso” ke Novel “Sarip Tambak Oso”
Karangan Djamil Suherman’ (IKIP Surabaya, tidak diterbitkan)
mengupas tentang struktur lakon ludruk dan novel, untuk
mengetahui transformasi yang terjadi. Kupasan berpangkal pada
transformasi struktur penceritaan dan tokoh. Metode atau teori
yang digunakan meliputi teori struktur, sastra bandingan dan
intertekstual. Adapun dalam penelitian ini, tranformasi juga
dijadikan satu acuan, tetapi bukan pada persoalan yang
menyangkut struktur fiksi, tetapi pada bentuk-bentuk baru yang
memiliki kecenderungan untuk mencampur antara fiksi dan fakta
atau fiksi dan sejarah. tranformasi digunakan dalam kajian ini
untuk mengungkap berbagai ragam representasi cerita tentang
Sarip. Selain itu, fokus yang tetap menjadi acuan adalah peran ibu
dalam berbagai modifikasi cerita tersebut.

Dalam skripsi Ninik Rusilawati, tahun 1999, yang berjudul
‘Pertunjukan Kesenian Lengger di Desa Kebonsari Kulon,
Kecamatan Mayangan, Kabupaten Probolinggo (Analisis Struktur
dan Fungsi Penyajian” (IKIP Surabaya, tidak diterbitkan), juga
menyinggung tentang cerita Sarip. Lengger merupakan sempalan
dari ludruk. Penekanannya adalah pada struktur cerita dan
fungsinya. Kajian memang terkait dengan Lengger, adapun yang
menyangkut cerita Sarip adalah tema (tentang kepahlawanan
Sarip) dan amanat. Ada perbedaan menarik dalam penokohan
Sarip yang berbeda dengan yang lainnya. Dalam kajian ini, versi
Sarip dalam Lengger ini dijadikan sebagai salah satu data.

Sementara itu dalam “Poskolonialisme Indonesia, Relevansi
Sastra’ (Nyoman Kutha Ratna, 2008), juga disinggung tentang
kajian terhadap cerita Sarip dari sudut pandang wacana
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poskolonial. Kutha Ratna, dalam kerangka perkembangan
poskolonialisme di Indonesia menyebut sebuah disertasi yang
menjadikan Sarip sebagai objeknya, yakni “Lakon Sarip
Tambakyasa dalam Seni Pertunjukkan Ludruk: Analisis Wacana
Poskolonial” karya Henricus Suprijanto, 2006. Hanya saja, Kutha
Ratna tidak mengupas lebih jauh tentang disertasi tersebut.
Adapun dalam penelitian ini, wacana poskolonial dijadikan juga
sebagai salah satu bahan kajian, tentu dengan pendekatan Kajian
Budaya. Namun tidak hanya berbicara tentang lakon ludruk saja,
tetapi juga berbagai ragam representasi cerita Sarip, mulai ludruk,
teater modern, novel, dan lainnya.

Beberapa buku lain juga menceritakan kembali tentang Sarip,
di antaranya adalah Sarip Tammbak Oso, Kisah-Kasih Seorang Ibu
oleh Djamil Suherman, berbentuk novel diterbitkan Mizan
Bandung 1986. ‘Sebuah Mitologi Sarip Tambak Oso’ dalam Jejak
Sidoarjo, dari Jenggala ke Suriname yang disusun oleh Tim
Penelusuran Sejarah Sidoarjo, 2006. Kedua cerita ini menjadi
bahan salah satu bahan kajian. Buku lain yang menceritakan Sarip
Tambak Oso adalah Cerita Rakyat Surabaya, yang diterbitkan oleh
Grasindo, ditulis oleh Suripan Sadi Hutomo.

1.5 Metode dan Objek Kajian
1.5.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah cerita rakyat Sarip Tambak Oso.
Seperti diketahui cerita Sarip sangat populer di Jawa Timur, meski
akar ceritanya yang ‘asli’ di Sidoarjo. Oleh karena itu, objek kajian
ini terdiri dari beberapa bahan. Bahan utama adalah hasil
wawancara atau pelisanan dengan beberapa narasumber. Di
antaranya: Bambang, seorang narasumber yang kelewat
menguasai cerita Sarip, tinggal di Sukodono Sidoarjo. Kedua,
Marzuki, seorang narasumber tinggal di Sidokare Sidoarjo.
Wawancara yang dimaksudkan tidak hanya berupa pelisanan cerita
Sarip tapi juga perspektif yang bersangkutan pada cerita Sarip
dalam konteks kekinian. Ketiga, adalah Abdul Wahib, sekretaris
desa Tambak Oso, Sidoarjo. Keempat adalah Insan (samaran),
warga Tambak Oso. Selain itu, dokumentasi cerita Sarip Tambak
Oso, baik dalam cerita Sarip Tambak Oso dalam ‘Jejak Sidoarjo,
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dari Jenggala ke Suriname’ (2006) maupun dalam novel Djamil
Suherman berjudul ‘Sarip Tambak-Oso, Kisah-kasih Seorang ibu’
yang diterbitkan oleh Mizan pada tahun 1986. Objek lainnya
adalah pentas ludruk atau teater, di antaranya oleh Teater Intan dan
Formalin SMA 3 Lamongan dengan judul ‘Sarep’ pada 15 April
2005 di kampus Unisda Lamongan.”® Bahan lainnya pentas ludruk
garingan oleh Sidik, Kartolo dan Supali di Gedung Grahadi, pada
2 Mei 2008.27 Ada dua pentas ludruk yang digarap di luar Jawa
Timur, seperti pada 30 November 2008 di ITB dengan judul
‘Negara Keradjaan Repoeblik Indonesia’ dengan tokoh Slamet
Tambak Oso?® dan Ludruk Kolaborasi antara Sanggar Seni Puspo
Budoyo, Ludruk Metropolis dan IKAMISA pada 16 Januari 2009
di Auditorium TVRI Jakarta®, yang juga dijadikan sebagai bahan
pembanding. Bahan lainnya adalah tentang monolog Ilham J
Baday, seorang teaterawan/aktor teater API Surabaya dan
Komunitas Suku Bengi dengan tajuk ‘Sarip Tambak Oso’/STO,

% Dipentaskan dalam rangka Temu Karya yang diselenggarakan Teater Roda
Unisda (Universitas Islam Darul Ulum) Sukodadi Lamongan. Pentas ini
menggabungkan teknik ludruk dengan teater dan merupakan pentas kolaborasi
antara dua teater.

27 Pentas ini dalam rangka pengukuhan pengurus Dewan Kesenian Jawa Timur
(DK-Jatim) periode 2008—2013, yang dilakukan oleh gubernur Jatim saat itu
H Imam Utomo, dan disaksikan oleh kalangan seniman, birokrat dan tokoh
masyarakat Jawa Timur.

28 pentas ini mengambil inspirasi dari lakon Sarip Tambak Oso, dengan tokohnya
Slamet Tambak Oso. Ceritanya seputar seorang intelektual yang sedang
disidang dalam sebuah ujian ilmiah, yang penyidangnya dianggap sebagai
kalangan kolonial. Di depan gedung, terdapat karangan bunga turut bela
sungkawa atas kematian Sarip Tambak Oso. Sebuah penanda yang sarat tafsir.
Dalam bab buku ini selanjutnya, penanda ini dikaji lebih jauh dalam konteks
korelasinya dengan cerita Sarip Tambak Oso. Pentas ini dalam rangka
memperingati hari jadi Loedroek ITB yang ke 25, di Auditorium ITB, dengan
dimeriahkan artis-artis alumni dan mahasiswa Loedroek ITB pukul 19.00 -
22.00. Sudjiwo Tejo sebagai pendiri kelompok kesenian ini, juga ikut tampil.
Lihat closetonothing.multiply.com/journal.

2 pentas ludruk ini termasuk konvensional dan kolosal. Dimulai dengan tari remo
dan jula-juli parikan yang dibawakan oleh bintang tamu Kartolo. Pentasnya
berlangsung tanggal 16 Januari 2008 dan ditayangkan TVRI dalam dua kali,
yaitu Bagian I, Sabtu, 17 Januari 2009 pada acara "Indonesia Bermusik : Gong
Campur Sari Campur Tokoh". Bagian II, Sabtu, 24 Januari 2009 pada acara
"Indonesia Bermusik : Gong Campur Sari Campur Tokoh.
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yang dipentaskan keliling Malang, Blitar, Solo, Yogyakarta,
Bandung dan Jakarta, pada Februari 2006.>° Cerita Sarip dalam
pertunjukan Langger di Probolinggo, yang sedikit berbeda dengan
beberapa cerita lainnya, juga dijadikan sebagai bahan
pembanding *!

1.5.2 Metode dan Teknik Penelitian

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif, yang menurut Bagdan dan Bikken, adalah suatu
penelitian yang memiliki ciri utama: (1) latar alamiah (natural
setting) sebagai sumber data, (2) bersifat deskriptif, (3) lebih
mengutamakan proses bukan hasil, (4) makna merupakan sesuatu
yang esensial dalam pendekatan kualitatif.**> Penelitian kualitatif
memang bersifat deskriptif. Ditegaskan pula bahwa penelitian
sastra sesuai dengan penelitian kualitatif karena sastra merupakan
karya kreatif yang bentuknya senantiasa berubah-ubah dan tidak
tetap yang harus diberikan interpretasi.*®

3% Naskah monolog ditulis oleh Luhur Kayungga, aktor dan sutradara teater API
Surabaya. Hanya saja, tidak didapat naskahnya secara utuh. Hanya didapat
konsep pertunjukkan monolognya yang akan disertakan dalam lampiran. Benny
Johannes mengkaji monolog ini dengan sangat baik dalam Jejak Diskursus
Teater Kini’ dalam Kompas, 21 Mei 2006. Dalam Bab II, kupasan Benjo
(sapaan Benny Johannes) akan dikutip secara lengkap dalam catatan kaki.

3! Ninik Rusilawati, Pertunjukan Kesenian Lengger di Desa Kebonsari Kulon
Kecamatan Mayangan, Kabupaten Probolinggo; Analisis Struktur dan Fungsi
Penyajian, (Skripsi pada Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni Institut
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Surabaya, 1999, tidak diterbitkan). Dijelaskan,
kesenian Lengger merupakan sempalan dari kesenian Ludruk. Struktur
penyajiannya sangat variatif disesuaikan dengan keadaan zaman. Kesenian
Lengger Ngesti Budaya di desa Kebonsari Kulon, Kecamatan Mayangan,
Kabupaten Probolinggo, dicampur dengan tonil dalam pementasannya.
Tonilnya berlakon Sarip Tambak Yoso. Asumsi penulis, Tambak Yoso sama
dengan Tambak Oso, karena ceritanya juga tentang Sarip. Diperolehnya data
ini berasal dari telusur karya ilmiah yang dilakukan tim inventarisasi penelitian
cerita rakyat dari Balai Bahasa Surabaya tahun 2001.

32 Lihat Atar Semi, Metode Penelitian Sastra. (Bandung: Justisia, 1993), hal 24-

25.
33 bid. hal. 17.
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Secara umum metode penelitian ini studi pustaka, karena
merupakan kajian isi yang menyangkut tentang gagasan dan
pemikiran, yang hanya bisa didapatkan secara referensial, dengan
mengacu pada buku-buku dan pustaka. Menurut Muhadjir, studi
pustaka lebih menitikberatkan pada olahan filosofis dan teoritik
daripada uji empirik. Adapun penelitian ini termasuk studi karya
sastra, dengan studi pustaka yang seluruh substansinya
memerlukan perangkat teoritis dan filosofis dalam kerangka ilmu-
ilmu humaniora, yang terkait dengan nilai atau values.**

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah teknik pencatatan dan wawancara pada
beberapa informan. Teknik itu digunakan untuk mencatat hal-hal
yang berkaitan dengan tujuan penelitian, yaitu peran ibu dalam
cerita Sarip Tambak Oso. Pencatatan dilakukan pada teks,
motivasi, dan discourse dalam masyarakat Jawa Timur. Hal itu
seperti yang diungkapkan Moleong bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku,
motivasi, tindakan dan lain-lain dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Hasil analisis yang akan diperoleh nantinya bukan berupa angka-
angka tetapi berupa kutipan kata-kata yang dikutip dari sumber
data yang ada.*

Perlu dijelaskan, teknik yang digunakan untuk menganalisis
data adalah analisis deskriptif dan analisis isi, digambarkan dengan
kata-kata atau kalimat dan dipisah-pisah menurut kategori untuk
memperoleh simpulan. Menurut Lefland dan Lefland, penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen®®. Sedangkan dalam metodologi
penelitian sastra, penelitiannya termasuk penelitian isi (content),
yaitu penelitian yang berusaha menganalisis dokumen (karangan

34 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Penerbit DS,
2000), 296—17.

3 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2005),
hal. 9.

% Ibid. hal. 112.
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tertulis) untuk diketahui isi dan makna yang terkandung dalam
dokumen tersebut.”’

Selain dengan metode itu, juga dengan metode bandingan.
Tentu dalam hal ini tidak diberlakukan sastra bandingan, karena
sastra bandingan memiliki kaidah yang cukup ketat. Penelitian ini
juga berusaha membandingkan spirit Sarip Tambak Oso dalam
berbagai bentuk cerita lainnya, baik itu lisan maupun tulisan,
dalam bentuk tuturan pencerita, lakon ludruk, maupun dalam
bentuk prosa pendek dan novel. Apalagi dalam penelitian ini juga
memasukkan perbandingan peran ibu dalam Sarip Tambak Oso
dengan cerita-cerita sejenis atau yang melibatkan peran ibu di
Nusantara. Dalam hal ini yang digunakan adalah pendekatan
kajian budaya.

" Wuradji dalam Jabrohim (ed.), Teori Penelitian Sastra (Yogyakarta:
Masyarakat Poetika Indonesia, 1994), hal. 5.
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BAB II
RAGAM PERSPEKTIF DAN REPRESENTASI
CERITA SARIP TAMBAK OSO

2.1 Cerita Sarip, antara Sastra dan Sejarah
2.1.1 Peleburan Fakta dan Fiksi

Kehadiran cerita Sarip sebagai lokal genus dalam lingkungan
masyarakat Jawa Timur memang kadang dipahami bukan sebagai
kapasitas tokoh legenda. Meski beberapa sumber dan kajian
pustaka menyebutkan bahwa Sarip adalah tokoh mistis, tapi ia
selalu saja diarahkan sebagai sosok historis. Tak heran Sarip hadir
dalam kapasitasnya yang ambigu, karena separuh dianggap hanya
cerita, yang tentu saja bermain dalam wilayah fiksi, tetapi juga
menyejarah yang tentu saja bertumpu pada fakta’® Bahkan
paparan Djamil Suherman dalam novelnya juga mengarah ke
kontradiksi itu. Situs Wikipedia pun seakan menegaskan kehadiran
Sarip dalam kerangka tersebut. *

38 Lihat Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1987). Klaim tentang ambiguitas Sarip ini berdasarkan data yang diperoleh
penulis.

% Sarip Tambak Oso adalah sebuah legenda populer di Jawa Timur yang sering
dipentaskan dalam pertunjukan Ludruk, terutama di daerah Surabaya dan
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Dalam pemerian dunia sastra memang dikenal dengan
kategori sastra lama dan sastra modern. Dalam kerangka kategori
tersebut, sastra lama berpatok pada tradisi lisan, cerita rakyat atau
folklor. Umumnya terbagi pada legenda, mite, sage, dongeng, dan
nyanyian rakyat. Dalam satu sisi, folklor biasanya dipenuhi
dengan kisah khayal, fantasi dan menceritakan dunia lain. Meski
demikian, dalam masyarakat tradisional, folklor menyimpan
sebuah sistem nilai yang diyakini dan dianut keberadaannya oleh
masyarakat yang menghidupinya.

Jenis cerita rakyat legenda selama ini dipahami berhubungan
dengan hal-ihwal yang berhubungan dengan peristiwa terjadinya
sebuah tempat atau kemunculan tokoh legenda yang metafisis,
yang menjadi tonggak kelahiran sebuah masyarakat atau tempat.
Dalam satu sisi sepenuhnya berwatak fantasi, tetapi di sisi lain
menjadi pengendali ketaksadaran kolektif masyarakat, sehingga di
sana, terdapat ruang yang menjanjikan tarik ulur antara nalar-
emosi yang bisa dijadikan barometer permasalahan-permasalahan
kemasyarakatan yang akut, untuk menuju masyarakat yang sehat,
baik secara psikososial maupun patologis.

Terlepas dari batasan folklor yang konvensional, cerita Sarip
Tambak Oso hadir dalam sebuah kemenarikannya yang unik.
Dalam ranah kajian budaya, cerita Sarip bersifat ‘posmo’ atau
menghuni sebuah ruang perdebatan yang menjadi kecenderungan
dalam dunia kreatif mutakhir. Dalam kancah sastra atau ilmu
budaya kontemporer, terdapat sebuah kecenderungan terjadinya
pembauran antara fakta dan fiksi atau antara sejarah dan cerita,
sehingga muncul satu genre unik yang mengarah pada kondisi
inovasi pada bentuk bersastra itu sendiri.

Di negeri Paman Sam Amerika Serikat, novel In Cold Blood
yang dikarang oleh Truman Capote dan sudah diterbitkan dalam
bahasa Indonesia dengan judul yang sama dan pembuatan
novelnya sudah diangkat ke layar lebar dengan judul Capote
(2007), memberikan satu kemungkinan menarik yang memadukan
antara penulisan jurnalistik berdasarkan fakta dan realitas dengan

Sidoarjo. Kisahnya tentang seorang pencuri budiman bernama Sarip yang
berani menentang pemerintahan kolonial Hindia Belanda di daerahnya. Lihat
wikipedia.org.
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gaya sastra yang sebenarnya berdasarkan kekuatan imajinasi dan
narasi. In Cold Blood, yang terbit pada pada tahun 1965, memang
menjadi genre tersendiri dalam dunia sastra dengan menyelami
berbagai sudut pandang tokoh-tokohnya, secara psikologis, yang
bersandar pada kisah nyata dan penelusuran jurnalistik*’. Setelah
Capote, memang tumbuh beragam novel yang bersandar pada
kisah nyata yang sekarang penerjemahannya sedang beredar di
sidang pembaca Indonesia, baik itu berasal dari novelis Barat dan
dunia ketiga di Asia, Afrika, atau Amerika Selatan.

Untuk saat ini, dalam perkembangan dunia sastra sekarang,
mode ekspresi seperti ini memang sudah menjadi sebuah tawaran.
Apalagi ideologi posmodern dengan landasan berpikir
pascastruktural memberikan keleluasan pada para kreator untuk
melakukan eksperimentasi bentuk dan isi, serta mengesampingkan
batasan fakta-fiksi yang selama ini menjadi demarkasi dalam
penulisan kreatif. Dalam kondisi itu, batasan-batasan fakta-fiksi
pun melebur atau dileburkan. Hanya saja, harus pula dicatat bahwa
ada kelemahan dan kelebihan tersendiri terkait dengan model
karya seperti ini, karena bagaimanapun sastra memang memiliki
wilayah yang berbeda dengan sejarah atau penulisan tentang fakta,
meski dalam dunia jurnalistik juga berkembang jurnalisme sastra,
yakni penulisan jurnalistik yang menggunakan teknik sastra,
dengan cara bercerita dan narasi, dengan sebuah sudut pandang,
dan tentu saja bersifat subjektif. Jika ditelusuri, kondisi tersebut
hampir berbarengan adanya munculnya anggapan bahwa realitas
telah mengalami proses konstruksi kembali oleh media menjadi
semacam simulakra. Malah realitas itu dimanipulasi atau dibentuk,
sehingga realitas asli menjadi kabur dan yang tinggal adalah
realitas media dan sebuah citraan. Apalagi ada beberapa media
yang juga menyimpan dimensi politis dan ideologisnya, yang bisa
merekonstruksi realitas tersendiri sesuai kepentingannya, terutama
kapitalisme nirmoral.*!

4 Lihat Truman Capote, In Cold Blood. (Yogyakarta: Bentang, 2008).
Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Santi Indra Astuti.

41 1ihat Keith Tester, Media, Budaya dan Moralitas (Yogyakarta: Juxtpose dan
Kreasi Wacana, 2003)
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Sementara itu jika menghadapkan sastra terhadap sejarah
secara ontologis, terdapat garis pemisah tegas. Sastra mendasarkan
diri pada imajinasi, kejujuran kreator dan berlandaskan pada
kebebasan kreatif. Sejarah merupakan sebuah disiplin yang
menjadikan data dan fakta sebagai acuan utama.*” Namun harus
diakui bahwa konsep pembauran dan penghancuran batas antara
fakta-fiksi menjadi sebuah metode untuk berkreasi yang lebih
menekankan pada kehendak untuk meluaskan batas-batas
kemanusiaan dan tidak berpatok pada bentuk-bentuk artifisial
semata.

Dalam tradisi ilmu sastra, sastra sebenarnya sudah memiliki
lingkup khusus terkait beda karya sastra dan sejarah. Novel sejarah
berbeda dengan karya sejarah. Lukasc via Kuntowijoyo
menegaskan bahwa novel yang menceritakan tentang biografi
tokoh (fiksi) sudah cukup untuk menjadi novel sejarah. Dalam
mode kreasi fiksi, terdapat beberapa pendekatan yang bisa
menjadikan sejarah yang| berlandaskan pada data itu sebagai bahan
untuk menuliskan fiksi.” Novel Indonesia cukup banyak, dan
perkembangan mutakhir juga mengarah ke sana.

Dalam kerangka pengaburan fiksi ke fakta dan sebaliknya
itulah Sarip Tambak Oso kerap hadir. Letaknya yang ambigu
antara folklor yang berdasarkan pada nafas kepahlawanan dan
diliputi dengan hal-hal metafisis, berjalin-kelindan dengan
beberapa acuan faktual yang melingkupinya. Sarip dianggap
folklor karena kehadirannya selama ini memang lebih pada
wilayah kesenian rakyat dan sastra daripada sejarah. Sarip dikenal
lewat ludruk, sandiwara dan berbagai penyajian kesenian rakyat.
Ketika cerita Sarip masuk dalam ranah sastra modern atau
pengaksaraan sastra lisan, baik dengan label cerita rakyat maupun
novel (sebuah genre sastra modern)™, kehadiran Sarip juga terbalut
dualisme: sebagai sosok mistis dan historis. Meski demikian,
penyajiannya sudah melewati proses imajinasi sehingga layak
disebut fiksi. Apalagi selama ini, pengaksaraan cerita Sarip

2 - Kuntowijoyo. op. cit.
“ Ibid.

“ Novel yang dimaksudkan adalah karya Djamil Suherman, Sarip Tambak Oso,
Kisah-kasih Seorang Ibu (Bandung: Mizan, 1986).
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memang selalu diberi label cerita rakyat, seperti dalam Cerita
Rakyat Surabaya karya Suripan Sadi Hutomo. Malah dalam Jejak
Sidoarjo, dari Jenggala ke Suriname karya Tim Penelusuran
Sejarah Sidoarjo, digolongkan sebagai mitologi. Sub judulnya
dengan tegas menyatakan ‘Sebuah Mitologi Sarip Tambak Oso’.
Hanya saja, pelabelan mitologi di situ sangat kontradiktif, karena
beberapa lokasi riil diacu sebagai latarnya. Jika dikaitkan dengan
ilmu sastra dan antropologi, mitologi memang berhubungan
dengan sistem mitos dan keyakinan masyarakat, yang bersifat
hegemonik dan merupakan proses konstruksi mental. Oleh karena
itu, sifatnya yang hegemonik itulah yang perlu ‘dibaca’ lagi
dengan cara pandang sekarang.*’

Sarip Tambak Oso disebut sebagai fakta dan historis karena
kehadirannya bagi masyarakat Jawa Timur sering diberlakukan
bukan sebagai fiksi atau hanya cerita. la mengejawantah sebagai
sosok yang memiliki acuan nyata dalam dunia riil. Beberapa
informan menegaskan bahwa Sarip memang sosok historis. Lima
informan dari desa Tambak Oso, yang mengaku tidak tahu persis
tentang cerita Sarip, memberi pengakuan bahwa Sarip memang
bukan ‘sekadar cerita’, meskipun ia mengaku tidak tahu persis alur
sejarahnya. Pengakuan Abdul Wahib, sekretaris desa Tambak Oso,
mengesankan bahwa sosok Sarip adalah fakta karena sepak terjang
Sarip yang memporakporandakan desa tersebut di masa lalu, masih
mengakar di sebagian ingatan generasi tua. Meskipun di akhir
penuturannya, ia mengaku hal itu berasal dari cerita dan cerita. Ia
menyatakan, “Saya mengusulkan, jika nama Sarip digunakan
sebagai jalan di Tambak Oso, maka nama Haji Yasin juga harus
digunakan sebagai jalan pula. Haji Yasin itu adalah lurah Tambak
Oso yang dibunuh oleh Sarip.”*® Selain itu, informan dari desa
yang sama menyebutkan, “Soal makamnya tak ada, karena
matinya dipotong-potong. Dibantai. Karena hanya dengan begitu,
ia bisa mati sebenarnya”."’

Bambang, informan lainnya yang dikenal sebagai penulis
cerita rakyat dan cerita anak dan tinggal di Sidoarjo, juga

45 Lihat Roland Barthes, Mitologi (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2004)
46 Wawancara dengan Abdul Wahib 26 Desember 2008.
47 Wawancara dengan Insan, 26 Desember 2008
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menyatakan pemikiran yang hampir serupa dengan informan di
atas. Ia menegaskan, Sarip pernah hidup. “Jika dikatakan hanya
sebagai cerita jelas tidak masuk akal. Jika acuan Anda hanya
berlandaskan pada hal-hal yang bersifat metafisis itu sepenuhnya
tidak mendasar, karena dalam jagat kepahlawanan kita terdapat
tokoh-tokoh yang diliputi dengan masalah supranatural. Jadi
mohon dalam mendekati hal ini, jangan menggunakan kerangka
berpikir barat secara an sich. Anda harus mendekati dengan
potensi Saripnya sendiri”.** Informan lainnya, Marzuki, asal
Sidokare Sidoarjo juga mengungkap kondisi serupa. Ia
mengatakan, ‘Sarip itu pemuda sakti dari Tambak Oso, sebuah
desa di Sidoarjo Timur. Sekarang desa itu masih ada dan masuk
kecamatan Waru’.*’

Sosok posmo memang melekat pada diri Sarip. Sebenarnya,
kondisi itu juga melekat pada beberapa pahlawan Indonesia
lainnya, semisal Pangeran Diponegoro. Kehadirannya di tengah
masyarakat memang separuh legenda, separuh nyata. Folklor yang
berkembang di sekitar Raden Ontowiryo (nama asli Pangeran
Diponegoro) itu juga cukup marak, mulai dari kemampuan
supranaturalnya, wahyu kedhaton, sampai yang sering ditunggu
oleh masyarakat agraris perihal perwujudan Ratu Adil Herucokro.
Tentang kondisi ini ada beberapa kesesuaian antara model
ketokohan Sarip dengan tokoh-tokoh pembebas lainnya dengan
latar belakang kolonialisme Belanda, para petani, konflik tanah
atau pajak dan mimpi-mimpi messiah®. Kasus yang cukup
mencuat adalah pemberontakan petani Banten pada tahun 1888.

Sebenarnya dalam catatan sejarah, pada tahun 1904, di
Gedangan Sidoarjo, pernah terjadi juga perlawanan rakyat dan
kasusnya mirip Sarip. Meski begitu, tokohnya bukan seberandal
Sarip dan berasal dari elite keagamaan, yaitu KH Hasan Mukmin.
Kini, namanya diabadikan menjadi sebuah nama jalan dan nama
lembaga pendidikan di Sidoarjo, dekat Pekauman sekarang. Ia

8 Wawancara dengan Bambang, 24 April 2008

4% Wawancara dengan Marzuki, 5 Juli 2008

%0 Lihat Michael Adas, Ratu Adil, Tokoh dan Gerakan Milenarian Menentang
Kolonialisme Eropa (Jakarta: Rajawali Press, 1988).

31



memang diakui sebagai pahlawan lokal dan menyejarah.’' Secara
generatif posisi Sarip tidak bisa disamakan dengan berbagai
gerakan messiah atau keratuadilan lainnya, karena Sarip jauh dari
konstruksi tersebut, meskipun secara metode mirip. Bisa jadi
karena dalam cerita Sarip berasal dari kalangan pinggiran dalam

5! Pemberontakan di Gedangan dipimpin Kiai Hasan Mukmin. Pemberontakan
berakar dari gerakan agama yang berbasis masyarakat tani. Sifatnya
messianistik, yakni pemberontakan melawan kolonialisme Barat berlandaskan
agama/penyelamatan dan pembebasan dari penjajah. Permasalahan petani
sebagai isu sentral, dengan menentang aturan Belanda terkait pemaksaan
penanaman tebu untuk kepentingan Belanda. Kiai Hasan Mukmin adalah putra
seorang ulama di Yogyakarta. Sebelum menjadi guru tarekat Qadiriyah-
Nagsyabandiah di Samentara, ia pernah belajar di di Kairo, tetapi tidak sampai
tamat karena ayahnya meninggal dunia. Pengikut kumpulan tarekat ini sangat
besar. Selain Sidoarjo, anggotanya juga berasal dari Mojokerto dan Jombang.
Akhirnya para anggota tarekat sepakat untuk melakukan sebuah perlawanan
pada hari kedua belas bulan Maulud tahun Wawu atau 27 Mei 1904.
Perlawanan dimulai setelah shalat Magrib. Sebelum melaksanakan aksi,
mereka mengambil air wudhu lebih dulu, lalu berkumpul di sebuah sawah yang
terbuka, dengan menyelempangkan klaras (daun pisang kering) di dada sebagai
lambang perlawanan. Mereka berdzikir dan mendapat suntikan semangat jihad
suci. (Semangat ini juga ditiru oleh Ibu Sarip/Mbok Rini dalam novel Djamil
Suherman. Belanda dianggap orang kafir dan melawannya adalah jihad atau
perang suci). Jamaah yang ikut dari Samentara, Taman dan Damarsi,
sedangkan dari kota lain tidak ikut. Jumlahnya 300 orang. Begitu Wedana
Gedangan menerima informasi konsentrasi massa di Keboan Pasar (Keboan
Sikep), ia langsung mendatangi mereka dengan membawa anggota polisi yang
bersenjata. Wedana dan Mantri Polisi tertawan. Selanjutnya pemerintah
Sidoarjo yang didukung gubernemen mengerahkan kekuatan militer.
Pertempuran pun pecah, tapi berjalan singkat. Meski singkat, menelan cukup
banyak korban jiwa. Tiga puluh tiga pengikut tarekat mati terbunuh, tiga puluh
tujuh lainnya terluka termasuk Kiai Hasan Mukmin. Walaupun terluka, tetapi
Kiai Hasan Mukmin berhasil lolos ke rumahnya. Namun tentara Belanda
berhasil mengepung dan membakar rumabh itu, setelah membunuh Kiai Hasan
Mukmin. Perlawanan Gedangan padam bersama dengan kematian Sang Kiai.
Lihat Tim Penelusuran Sejarah Sidoarjo, Jejak Sidoarjo, dari Jenggala ke
Suriname (Sidoarjo: Ikatan Alumni Pamong Praja Sidoarjo, 2006), hal. 72—4.
Sayangnya, dalam buku tersebut, Kiai Hasan Mukmin dan pengikutnya disebut
sebagai pemberontak. Kesan yang tertangkap penulisannya menggunakan kaca
mata kolonial.
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hierarki keagamaan dan kelas sosial, apalagi ternyata Sarip
memang sulit untuk menggerakkan massa.

Karena menganggap sebagai sosok faktual, informan
Bambang menekankan adanya ketidakadilan perlakukan pada gelar
pahlawan. Berikut ini kutipannya: ‘Sarip tidak dianggap pahlawan
oleh penguasa, karena selama ini konstruksi pahlawan yang dianut
pemerintah memang elite-sentris. Meski begitu bukan berarti,
tanpa diakui oleh penguasa, kepahlawanan Sarip surut.
Kepahlawanannya tetap berkobar di hati masyarakatnya. Ia
menjadi sumber inspirasi dalam berbagai kesempatan. Bahkan,
pada acara tujuhbelasan, ia selalu menjadi rujukan bila teater
rakyat atau ludruk dadakan ingin pentas. Pada tahun 2003 lalu,
saya dan teman-teman juga mementaskannya. Itu adalah bentuk
apreasiasi saya terhadap tokoh Sidoarjo yang legendaris ini’.>

Dalam penelusuran mencari cerita tentang Sarip, banyak yang
menyamakan atau membandingkannya dengan pahlawan lokal
lainnya. Pemerian lokal-nasional sebenarnya digunakan dalam
kerangka untuk membedakan pahlawan yang sudah ‘distempel’
sebagai pahlawan nasional dan pahlawan rakyat, karena
bagaimanapun hakikat pahlawan tidak bisa diukur dengan ukuran
geografis. Banyak representasi dari berbagai sumber yang
menyatakan bahwa Sarip adalah pahlawan dan menyejajarkan
dengan beberapa pahlawan lokal yang memang dikenal sebagai
tokoh-tokoh yang getol melawan Belanda, di antaranya adalah
Jaka Sambang, Sogol Pendekar Sumur Gemuling, Sakerah dan
lain-lainnya. Bahkan, sebuah situs pencak silat memasukkan nama
Sarip sebagai nama pendekar Jawa Timur di masa lalu, yang
bersebanding dengan beberapa nama pendekar dikenal lewat
pentas ludruk atau pentas sandiwara pada perayaan tujuh belasan
di kampung-kampung.**

52 | ihat Sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1988, Kondisi, Jalan
Peristiwa dan Kelanjutannya; Sebuah Studi Kasus Mengenai Gerakan Sosial di
Indonesia (Jakarta: Pustaka Jaya, 1984).

53 Wawancara tanggal 24 April 2008.

% Lihat beberapa  situs, seperti  silatmelayu.com,  wikipedia,
www.smaljember.info dan lainnya. Meski demikian, ada seorang pelaku
ludruk di Surabaya yang meragukan historisitas Sarip. Ia adalah Suprapto,
aktivis ludruk Irama Budaya. Informasi ini diperoleh dari Kharisma JL,
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Bisa jadi, maraknya anggapan Sarip Tambak Oso sebagai
tokoh historis, karena desa Tambak Oso itu nyata, termasuk
kecamatan Waru, Sidoarjo. Bahkan ada sebuah temuan menarik
terkait pelekatan nama Tambak Oso di belakang nama Sarip, yang
seakan-akan mengukuhkan posisi Sarip secara historis. Diungkap
oleh Abdul Wahib, sekretaris desa setempat bahwa Sarip bukanlah
orang asli Tambak Oso. Ia asli Tambak Rejo, desa tetangga
Tambak Oso. Sarip disebut Sarip Tambak Oso, karena Sarip suka
berada di desa Tambak Oso. Meski demikian, terdapat sebuah
nama jalan di desa Tambak Oso. Untuk Soal ini Abdul Wahib
punya alasan karena ia terlibat dalam penamaannya. Selama ini
ada kejanggalan dalam pengisahan soal Sarip dari beberapa
informan. Meski Sarip dianggap sebagai tokoh nyata, tapi dalam
mengisahkannya selalu saja dikatakan itu berasal cerita turun-
temurun. >

Informan Bambang sendiri mengaku sebenarnya diperlukan
metodologi sejarah lisan untuk mengurai keberadaan Sarip dalam
sebuah waktu. Dikatakan lisan karena bukti-bukti artefaknya
memang minim, bahkan nyaris tidak ada. Hanya saja, ia belum
mengecek ke Leiden atau beberapa negara Belanda untuk merunut
catatan orang Belanda zaman itu. Namun melihat keberadaan
tempat-tempat di Sidoarjo dan tilasnya dalam ingatan masyarakat,

mahasiswa sastra Indonesia Universitas Airlangga. Ia menjelaskan bahwa
rekonstruksi cerita Sarip dalam ludruk itu dilakukan oleh Lekra (Lembaga
Kebudayaan Rakyat) pada tahun 1950—1960an (pada era Demokrasi
Terpimpin), karena ideologi Sarip mirip dengan ideologi perjuangan mereka:
ganyang imperialis dan tiadanya kepemilikan tanah yang mutlak oleh tuan
tanah. Sumber ini pun menjelaskan, sangat naif jika melihat Sarip sebagai
tokoh historis. Ada beberapa alasan, di antaranya tiadanya catatan tentang
tahun kejadian serta tak ada peninggalan kongkret di lokasi yang sering disebut
sebagai tempat Sarip hidup dan berjuang. Di samping itu, pola cerita Sarip
dalam ludruk hampir sama atau berparalel dengan lakon lainnya, yakni
Sawunggaling (tokoh Surabaya) dan Joko Sambang (tokoh dari Bangil
Pasuruan yang sering disebut Pendekar Gunung Gangsir), baik dalam pola
penokohan maupun konflik yang dibangun. Bahkan sumber ini menyatakan,
ketika dalam cerita Sarip mati, itu sebenarnya tidak mati. ia hanya pingsan,
sehingga ketika dipanggil kembali ibunya, ia bangkit kembali.

55 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan. Hanya saja, ada juga
yang meragukan kenyataannya dan sepenuhnya dianggap hanya cerita/fiksi,
seperti yang dijelaskan dalam catatan kaki di atas.
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maka dimungkinkan Sarip memang benar-benar pernah hidup.
Sebenarnya sumber dari Belanda bisa dijadikan sebagai acuan
yang menarik, mengingat pengarsipan di Belanda sangat terjaga.
Banyak hal yang kabur dan belum jelas di negeri ini dirunut
keberadaannya ke Belanda, sehingga didapat data-data untuk
menyusun sebuah peristiwa atau hal ihwal dengan lebih
kronologis.

Novel Djamil Suherman yang jelas-jelas bergenre fiksi,
seakan-akan menandaskan bahwa Sarip itu riil. Berikut ini
kutipannya:

Peristiwa Sarip memang menggemparkan merupakan sejarah
tersendiri bagi pergerakan fisik melawan Belanda, seperti dulu
para nenek moyang. Seolah sejarah telah terulang. Kebecian
rakyat kepada segala bentuk penjajah mulai menyadarkan.
Tentu saja keadaan ini ada pengaruhnya terhadap politik
Hindia Belanda. Lahirnya pergerakan politik di Hindia
Belanda oleh anak-anak pribumi menanamkan kesadaran
berpolitik dan bernegara. Namun sejauh itu pergerakan masih
teratas pada tingkat diplomasi. Gerakan perlawanan yang
bersifat fisik selalu gagal. Sekali muncul, sesaat kemudian
tumbang lagi. Demikianlah, tercetus peristiwa-peristiwa
bersejarah sejak zaman Diponegoro, Imam Bonjol dan
perlawanan-perlawanan lain yang bersifat lokal, namun
semuanya kandas sebelum mencapai tujuan. Beberapa puluh
tahun lalu pemberontakan orang-orang Gedangan di bawah
pimpinan Kyai Hasan Mukmin juga kandas. Dan kini
peristiwa desa Tambak-oso, dengan Sarip selaku
pemimpinnya mengulang sejarah perlawanan lokal.>®

Dengan melihat teks tersebut, perlawanan Sarip seakan-akan
riil, karena rentang waktunya ditentukan setelah perlawanan Kiai
Hasan Mukmin di Gedangan, pada tahun 1904. Dengan kata lain,
Sarip hidup setelah tahun tersebut. Jika sudah demikian, tentu
giliran ilmu sejarah yang berperan dalam hal ini, yakni melakukan
serangkaian penelitian sejarah lokal. Jika asumsi atau diagnosa

5 Djamil Suherman, Sarip Tambak Oso, Kisah-kasih Seorang Ibu (Bandung,
Mizan, 1986), hal. 90.
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awal itu terbukti, maka bisa membuka cakrawala baru dalam studi
sejarah terutama sejarah lisan, yang memang belum berkembang di
Indonesia. Dengan begitu maka konsep sejarah lokal yang
sekarang sedang digalakkan di Indonesia bisa menemukan
kerangkanya yang tepat. Berdasarkan hasil penelusuran, kondisi
saat ini memang memungkinkan untuk didesain sebuah sejarah
lokal Sidoarjo, mulai dari Jenggala, termasuk bagian kabupaten
Surabaya dengan nama Sidokare, hingga wilayah admistrasi yang
sekarang ini.”’ Hanya saja, sampai kini tak ada catatan pasti tahun
berapa Sarip melakukan perlawanan pada kompeni.

Memang, Sarip dianggap riil dalam berbagai mode
representasi bukan hanya berdasar pada tilas latar saja, tetapi juga
pada teks-teks yang mengungkap tentang diri Sarip, seperti novel
Djamil Suherman tersebut, yang beberapa acuannya seakan
menunjukkan Sarip memang tokoh sejarah. Terdapat beberapa
tempat yang mengacu pada geografi masa kini seperti Gedangan,’
Tulangan, Sedati, Sidoarjo dan lain-lainnya. Hanya saja karena
selama ini model seperti ini sangat lumrah dalam dunia penulisan
kreatif, maka ‘sejarah’ Sarip bukanlah sejarah yang berbalut
faktawi dan dilingkupi dengan semangat fiksi, tapi ia ditempatkan
sumber inspirasi dari berbagai model kreasi.

Sebenarnya ada sesuatu yang menarik dari perspektif
informan Bambang bahwa dalam mendekati arketipe budaya
Nusantara, seseorang memang tidak bisa memaksakan
pandangannya pada potensi yang ada. Hal itu karena
bagaimanapun sebuah teks memang memiliki potensi sendiri yang
kadang tidak akan muncul kemungkinan terluasnya jika dibatasi
pada lingkup dan kerangka yang sudah dibawa oleh si peneliti.*®
Meski demikian, terlepas dari anggitan informan tersebut, posisi
Sarip yang berkisar pada perjumbuhan antara dunia riil dan
spiritual, antara fakta dan fiksi memang memang tak bisa dibantah
dan mengejawantah dalam alur kisah perjalanan cerita Sarip itu
sendiri.

57 Tim Penelusuran Sejarah Sidoarjo. op.cit.

%% Lewat wawancara. Dicupliknya perspektif Bambang dalam kesempatan ini
sebagai sebuah pertimbangan, karena ia dikenal sebagai orang yang memiliki
intensitas pada cerita rakyat. Visinya jelas dan beberapa bukunya sudah terbit.

36



Data lain yang menunjukkan bahwa posisi Sarip berada
dalam ambiguitas fakta-fiksi, terkait dengan ketiadaan kuburnya
atau bangunan fisik yang menunjukkan keberadaannya secara riil.
Soal tersebut seorang informan mengatakan ‘karena pada saat
kematiannya, tubuhnya dipotong-potong’, seperti yang diungkap
seorang responden. Responden lain mengatakan, kuburnya tak ada,
‘dulu, ada yang bilang kuburnya ditemukan di Tambak Sumur, tapi
ternyata juga sudah tidak ada’. Informan lain menyebut karena
kematiannya memang dicincang dan antara tubuh dan kepalanya
dilarung pada arus sungai yang berbeda.”

2.1.2 Sebagai Sastra Sejarah

Sejarah dan sastra memang berbeda. Sejarah berdasarkan pada
data dan fakta, tapi sastra melewati proses imajinasi dan kebebasan
ekspresi. Meski demikian dalam penulisan sejarah, imajinasi juga
menempati posisi yang penting, karena dalam rekonstruksi sejarah,
dibutuhkan daya imajinasi untuk merangkai dan mengabstraksikan
peristiwa-peristiwa di masa lalu.

Jika dilihat dari kerangka Georg Lukacs via Kuntowijoyo®,
maka cerita Sarip tentu termasuk dalam sastra sejarah, apalagi jika
mengacu pada novel Djamil Suherman. Di situ terdapat biografi
tokoh disertai sistematika waktu yang menandaskan kesejarahan
dalam hidupnya. Di sisi lain cerita Sarip sebenarnya juga masuk
sastra sejarah karena penggambaran Sarip disertai dengan fakta
historis atau latar sosio-kultur yang sebenarnya. Dengan kata lain,
cerita Sarip Tambak Oso adalah cerita yang dikonstruksi untuk
sebuah tujuan yang bersifat arkaik yang disandarkan pada
peristiwa sejarah yang ‘benar-benar’ terjadi.

Sebagai karya sastra sejarah, yang terjadi adalah versi lain
dari sejarah yang telah terkonstruksi selama ini. Dengan kata lain,
karena akar Sarip ada di masyarakat dan masyarakat yang
memiliki  Sarip, maka berlaku ‘bebas tafsir’ terhadap
keberadaannya. Tak heran, dalam berbagai kesempatan Sarip
ditampilkan sebagai sosok yang menapak pada dua ruang, yakni

5 Wawancara Marzuki tanggal 5 Juli 2008.
¢ L ihat Kuntowijoyo, op.cit.
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legenda dan realitas seperti yang sudah diuraikan di atas, dan Sarip
dianggap bukan sekadar cerita.’!

Sebagai sastra sejarah sebenarnya Sarip sangat potensial,
apalagi ada hubungan unik dan fantastik terkait hidup-mati dia
dengan ibunnya. Setiap kali Sarip tertembak Belanda dan mati,
begitu ibunya memanggil namanya, Sarip akan bangun lagi.
Sebuah hubungan yang ‘tak bernalar’ yang sering diabaikan oleh
penulis sejarah modern dalam berbagai kasus, sebagaimana Graaf,
yang sangat berhati-hati dalam memahami hubungan simbolik
Panembahan Senopati dan Kanjeng Ratu Kidul dalam penulisan
sejarah Jawa, serta mengabaikan kemampuan Panembahan
Senopati dalam menggapai kekuasaan dengan dukungan ‘dunia
lain’ sebagai strategi mencari legitimasti.

Sebenarnya arketipe serupa menjadi model cerita di
Nusantara bukanlah sesuatu yang asing dan seharusnya tak
dikurung dalam ruang khayal dan tak bernalar, serta dianggap
sebagai dongeng yang tak berakar pada fakta. Hal itu karena alam
pikir di Nusantara sebaliknya, bahwa kaidah-kaidah yang
melampaui alam atau suprarasional memiliki ruang sendiri dalam .
sejarah. Alih-alih sebagai pengabur peristiwa sehingga bersifat tak
faktual, tapi kaidah itu sering digunakan sebagai peneguh peristiwa
yang paling jitu. Menjadi sebuah kearifan tersendiri. Legitimasi
serupa berlaku pada cerita Sarip Tambak Oso. Dalam
pengaksaraannya dalam bentuk novel juga dalam cerita tuturnya,
ia dikaitkan dengan Pangeran Diponegoro dan KH Mukmin dari
Gedangan.

Ada yang mengatakan bahwa sebenarnya Sarip dan ibunya
itu merupakan dua oknum satu jiwa yang tak terpisahkan. Ada

¢! Selain narasumber Bambang, beberapa informan juga mengakuinya. Pelaku
ludruk juga mengakuinya. Namun demikian, hal ini juga masih mengundang
kontraversi, salah satunya adalah pendapat Suprapto, seorang aktivis ludruk
Irama Budaya. Ja membantah bahwa Sarip itu nyata dan hanya cerita. Bukti
bahwa Sarip hanya cerita, ia pernah bertanya pada kakeknya yang hidup di
zaman Belanda dan tinggal di Sidoarjo, bahwa Sarip itu tidak ada. Tiadanya
batasan waktu pun menjadi bukti bahwa Sarip memang hanya cerita. Sebuah
rekonstruksi/bentuk ekspresi dari rakyat kecil untuk mengungkapkan
ketidaksetujuannya pada keadaan. Informasi ini diperoleh dari Kharisma JI,
mahasiswa Sastra Indonesia Universitas Airlangga.
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juga yang berkata, bahwa Kartoyo, ayah Sarip, adalah bekas
prajurit Gedangan yang berhasil menyelamatkan diri. Ada lagi
yang menambah, bahwa leluhur Sarip adalah bekas prajurit
Pangeran Diponegoro yang melarikan diri ke Jawa Timur, lalu
membentuk diri sebagai gerilyawan dan mengacau kota.*

Dalam karya sastra sejarah, fantasi dan fenomena
supranatural tidak bisa dikotak sebagai sesuatu yang melawan
nalar, tapi memiliki modus khas yang tak bisa ditulis oleh karya
sejarah murni. Dalam cerita Sarip Tambak Oso, fenomena tersebut
menjadi menarik karena menghubungkan keberadaan dia dan
ibunya. Seperti kisah-kisah yang ada, Sarip memang memiliki
ikatan khusus dengan ibunya. Ia digambarkan tak bisa mati,
senyampang si ibu masih hidup. Bila sang ibu memanggilnya
kembali meski ia terkapar dan mati, maka Sarip akan bangkit.
Konon, itu berasal dari laku sang ibu yang ganjil, yang menelan
ari-ari Sarip pasa saat bayi. Dalam teks-teks cerita Sarip, hal itu
seakan-akan menjadi simpul cerita. Tentu saja, fenomena itu
dibingkai dalam ruang imajinasi dan jauh dari realitas. ® Namun

¢ Djamil Suherman. op.cit.hal. 75. Dalam wawancara dengan Bambang (tanggal
24 April 2008), ia juga mengatakan adanya cerita lain yang menyangkutkan
Sarip dengan para pendahulunya yang memang sudah punya nama dan
memiliki akar sejarah kuat. Ini adalah sebentuk legitimasi agar kehadiran Sarip
menjadi penting. Pola ini sebenarnya juga berlaku di beberapa cerita rakyat dan
sejarah di Indonesia. Misalnya, dalam Pararaton, Ken Arok selalu
dihubungkan dengan darah batara, karena ia dicitrakan merupakan titisan
Wisnu. Berdirinya Mataram juga mencari legitimasi dari Pajajaran, Majapahit
dan dari restu walisanga seperti yang termaktub dalam Babad Tanah Jawi.
Kiranya masih banyak lagi. Adapun terkait dengan pola cerita Sarip sebenarnya
berkesusaian dengan cerita rakyat khas Jawa Timur/tokoh-tokoh legenda dan
historis Jawa Timur, yang berasal dari kalangan pinggiran yang akhirnya
menduduki  kekuasaan. Semisal: Ken Arok, Sawunggaling, Sunan
Kalijaga/Brandal Lokajaya, Gajah Mada dan lainnya.

% Kemungkinan besar dalam kebudayaan Jawa dikenal hal ini. Tentu saja,
kasusnya langka. Semisal di Banyuwangi, tepatnya di Genteng, pada tahun
2000-an, terdapat seorang ibu yang bisa membangunkan anaknya yang berkali-
kali diterjang timah panas oleh pihak aparat, karena si anak memang seorang
bromocorah. Tetapi begitu si anak ini dijauhkan dari ibunya, maka ia pun mati
sungguhan. Ritual yang dilakukan Ibu agar bisa berlaku demikian adalan
dengan menelan ari-ari anaknya dengan beberapa cara yang agak magis.
Tujuannya untuk melindungi si anak dari berbagai gangguan, karena ia seorang
janda. Dengan begitu, ia punya kuasa untuk mengendalikan hidup anaknya.
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bagi sebagian pihak, hal itu bukan tak bernalar, tetapi supranalar.
Sebuah cara pandang dan model pengetahuan khas Timur.

Hanya saja, untuk soal cerita Sarip ini, juga beberapa cerita
rakyat Nusantara lain, yang ternyata memiliki pijakan pada
sejarah, bisa jadi cerita ini memang cerita rakyat yang bersumber
dari sejarah. Dari cerita rakyat Surabaya saja cukup banyak, di
antaranya adalah Pangeran Pekik, Jayengrana, Ki Ageng
Botoputih, Sawunggaling, Sunan Ampel dan lainnya. Mereka
adalah tokoh historis yang dalam sejarah tercatat tapi kerap pula
dianggap tokoh mistis. Adapun untuk Sarip, dalam sejarah
memang belum tercatat, sehingga ia masih absah disebut cerita
rakyat tulen, sebelum ada penelitian sejarah yang menyebut bahwa
sosok Sarip memang tokoh historis.

2.1.3 Karakteristik Sarip dalam Berbagai Versi

Sarip berasal dari bahasa Arab, yang artinya adalah orang mulia.
Kata dasarnya syarafa, berubah menjadi syarif, lalu lidah Jawa
menyebutnya dengan Sarip. Nama Sarip sudah akrab di telinga
masyarakat Jawa. Namun ternyata dalam beberapa versi cerita,
sosok Sarip berbeda dari makna asalnya karena ia dikesankan
negatif dalam beberapa cerita, meski pada akhirnya ia dianggap
sebagai hero. Sedangkan Tambak Oso adalah nama sebuah desa di
pesisir timur Sidoarjo, yang berbatasan dengan Selat Madura.
Tambak artinya kurang lebih adalah tempat beternak ikan di darat,
sedangkan oso berasal dari yoso yang artinya berhubungan dengan
kematian®*. Nama desa ini sendiri sudah ada sebelum Sarip
dilahirkan, karena berdasarkan seorang informan, di sana terdapat
makam tua, orang yang ‘babat alas’ desa Tambak Oso.

Informan Abdul Wahib dan Marzuki menjelaskan, secara
personal Sarip memang berkarakter kurang terpuji. Ia digambarkan
sebagai seorang berandal dan pemuda nakal® Hanya saja,
menurut Marzuki kenakalannya digunakan untuk membantu orang

Meski demikian, dengan adanya peristiwa tersebut bukan berarti Sarip itu
mendadak menjadi fakta. Lihat Memorandum, edisi tahun 2004.

54 Dalam pentas Langger di Probolinggo, sebutannya adalah Tambak Yoso.

65 Wawancara dengan Abdul Wahid, 26 Desember 2008, Marzuki 5 Juli 2008.
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miskin dan melawan Kompeni Belanda. Beberapa kisah sepertinya
mengarah pada sosok berandal budiman, yang dalam khazanah
Inggris semacam Robin Hood, atau dalam khasanah Jawa pesisir
seperti cerita Brandal Lokajaya.®®

Dalam ‘Jejak Sidoarjo, dari Jenggala ke Suriname’, Sarip
digambarkan sebagai seorang pemuda berandal, yang suka
mengacau masyarakat. Digambarkan sebagai berikut:

Dia (Sarip, red.) dikenal sebagai pemuda bengal, kecu,
perampok dan seorang maling yang ulung. Keberadaan anak janda
ini membuat orang-orang kaya pelit tidak bisa tidur nyenyak.
Karena merekalah yang jadi target operasi pencurian Sarip. Dan
Sarip bukanlah maling yang pilih-pilih. Barang apapun yang bisa
dijadikan uang pasti ia ambil. Sementara itu sikap masyarakat
miskin di sekitarnya cenderung mendiamkan perilaku Sarip,
bahkan melindunginya. Bisa ditebak masyarakat bersikap seperti
itu karena Sarip selalu membagi-bagikan hasil curiannya kepada
masyarakat. Karenanya Sarip juga dikenal sebagai maling
budiman. Tetapi tidak demikan halnya dengan pemerintah yang
menganggap Sarip tidak lebih sebagai seorang kriminil yang
meresahkan.

Dalam novel Djamil Suherman, Sarip digambarkan sosok
pemuda desa yang lugu dan berkemauan keras. Konflik muncul
karena keserakahan dan tindak-tanduk lurah dan pamongpraja
yang tidak disenangi warga. Konflik memuncak ketika warga
dipungut pajak, sedangkan kondisi mereka miskin dan
dimiskinkan. “Sarip adalah anak muda yang tenang, pandai
bergaul walau mukanya tampak sedikit kemurung-murungan. Ia
baik  hati terhadap semua orang. Teman-temannya
menghormatinya, karena ia senang menolong orang lain, terutama

dalam masalah keadilan”.%®

% Cerita Brandal Lokajaya dikaitkan dengan cerita Sunan Kalijaga. Semasa
muda, ia hidup sebagai perompak di hutan Tuban. Akhirnya ia bertemu
Maulana Makdum Ibrahim (Sunan Bonang) dan insyaf.

7 Tim Penelusuran Sejarah Sidoarjo. op.cit. hal 74.

¢ Djamil Suherman, op.cit. hal. 7. Novel ini memiliki unsur didaktis yang kuat.
Penggambaran Sarip serupa juga tampak pada Sarip Tambak Oso dalam
Suripan Sadi Hutomo, Cerita Rakyat Surabaya (Jakarta: Grasindo, 1989). Buku
ini memuat 10 cerita rakyat. Selain memuat tentang Sarip Tambak Oso, juga
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Menurut kisah lisan, seperti yang diungkap Marzuki, Sarip
adalah sosok panutan, karena pencurian yang dilakukannya untuk
membantu warga miskin. Menurut ludruk, Sarip pemuda desa
yang berbakti pada orang tua. Melawan penjajah karena panggilan
hati nurani. Dari hasil wawancara dengan Abdul Wahib terdapat
kesan, bahwa kehadiran Sarip memang tidak dikehendaki, karena
ternyata ada temuan baru terkait dengan posisi Sarip di Tambak
Oso. Dijelaskan, Sarip itu bukan orang Tambak Oso, bahkan ia
pernah melakukan tindakan rajapati atau pembunuhan terhadap
lurah Tambak Oso. Dalam kesenian rakyat Langger di
Probolinggo, Sarip juga digambarkan bukan pemuda yang
menyenangkan. Bahkan, ia digambarkan suka membunuh.*

memuat cerita rakyat, seperti Asal Usul Nama Surabaya, Sawunggaling,
Legenda Kalimas, Asal Usul Desa, Ketintang, Dongeng Joko Dolog, Ki Ageng
Jangrana, Kiai Ageng Brondong, Sunan Ampel, dan Asal Usul Seni Ludruk.
Hutomo memasukkan Sarip Tambak Oso dalam cerita dari Surabaya karena
pada masa-masa kolonial awal, Sidoarjo masuk kabupaten Surabaya dan
bernama asli Sidokare. Selanjutnya karena kekalahan Surabaya dari Mataram
yang didukung kompeni, lewat siasat licik terhadap adipati Surabaya
Jayengrana pada 26 Februari 1709, akhirnya Surabaya dipecah menjadi
Surabaya dan Sidokare. Setelah menjadi kabupaten sendiri, Sidokare berubah
nama menjadi Sidoarjo. Batas wilayahnya seperti sekarang ini, berbatasan
dengan Gresik dan Surabaya (utara), Pasuruan (selatan), Mojokerto (barat) dan
Selat Madura (timur). Perubahan nama itu Surat Keputusan Pemerintah Hindia
Belanda No. 10/1859 tanggal 28 Mei 1859 Staatsblad. Jadi sejak 1859 nama
Sidoarjo resmi dipakai, dengan bupati pertama R Notopuro (R.T.P
Tjokronegoro), berasal dari Kasepuhan Surabaya. Ia adalah putera Bupati
Surabaya saat itu, R.A.P Tjokronegoro. Soal sejarah Sidoarjo ini, lebih
lengkapnya lihat Tim Penelusuran Sejarah Sidoarjo, op.cit. hal. 39.

% Dalam tonil Langger Probolinggo, Sarip digambarkan sebagai pemuda tinggal
di desa Tambak Yoso. Sarip adalah pemuda yang keras dan kasar serta suka
memaksa. [a tidak segan membunuh orang yang memusuhi keluarganya. Sarip
sangat benci Belanda dan orang-orang yang menjadi kaki tangan Belanda.
Kakaknya, Mualim , sabar dan tenang. Ia tinggal dengan istrinya. Sarip tinggal
dengan ibunya. Sarip marah kepada Lurah Gedangan yang menarik pajak dan
memarahi ibunya. Sarip berkelahi dengan Lurah Gedangan hingga Lurah
Gedangan mati. Sarip dan ibunya menuju ke tempat Mualim untuk mencari
perlindungan. Mualim hanya mau menerima ibunya , tetapi Sarip ditolak. Sarip
mengembara menghindari kejaran masa. Ia bertemu dengan keponakannya
yaitu Sarofah. Ayah Sarofah, Paidi, mengira bahwa Sarip akan merampok.
Sarip marah. Dalam perkelahian dengan Paidi, Sarip terbunuh. Aakan tetapi
karena kesaktiannya, ia dapat hidup lagi setelah dipanggil oleh ibunya. Sarip
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